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*

Nama Penyusun : Abd, Hamid

Judgil : SUATT ANALLSA TENTANG POLICAMI DAN PENGA
RUHNEA TERHADAP PERKEMEANGAN PENDIDIEAN
ANAK DALAM RUMAH TANGGA DI KECAMATAN DUA
PITUE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG,

Skripei ini mengemukakan tentang praktek poliga-
ml yang di lakeanaskan oleh warga masyarakat kecamatan -
Dua Pitue, yang menyimpan darl ketentuan-ketentuan aja-
ran Islam, yaknl tidek adilnya ssng suami terhadap iste
ri-isteri dan anak-anak mereka bahkan terhadap diri sug
mli itu sendiri, Sehingga dengan demikian menyebabkan ti
dak adanya kelenteraman dan ketenangan dalam rumah tang
ga mereka, akhirnya berakibat berkurangnya  “perHatian
orang tua terhadap perkembangan anak-analk merel 3, yakni
sang orang tua tidak dapat memberikan bimbingan atau
pimpinan yang seballk-balknya kepada anak-anask 2 meraka
dalam rumsh tangganya, lagli pula anak tersebut senangti
asa diliputl tekanan-tekanan perassan. Yang kesemua nya
itu adalah hal-hal/ unsur-unsur negatif yang dapat meng
hambat pertumbuhan dan perkembangan pendidikan anak tegp
sebut.

Langicah-langkah ysng perlu ditempuh untuk menang
gulangil hal tersebut adalah dengan jalan meningkatkan -
kegiatan da'wah Islamiyah guna menanamkan kesadaran ke-
dalam hatli sanubari mereka tentang tanggung jawabnya ss
bagal pengembang amanat terhadap snak-anaknya, terutama
mendidiic mereka dengan pendidikan sgama Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. [Eormapalahap.
Foligaml adalah salah satu sistim perkawinan yang
dikenal manusia seperti monogaml, poliyandri dan = lain -

lain.
Berbicara mengenail perkawinan berarti assossi pemi

kiran tertuju kepada masalsh keluarga atau rumah tangga,
sebab sasaran utama dari perkawinan itu adalah membentuk
keluarga atau rumah tangga., Jadi membicarakan tentang po-
ligsmi berarti tidak terlepas dari pada membicarakan meng
enal rumah tangga.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang per-
tama dan utama, sebab pada lingkungan keluarga inilah anak
anak pertama-tama memperoleh pengalaman dalam hidupnya,
Dari pengelaman ini akan menjadi dasar bagi perkembangan
hidup selanjutnya. Pendidikan yang diterima anak, teruta-
ma pendidikan agama di lingkungan keluarga adalah sangat
berpengaruh pada diri anak kelak, serta akan merasakan bg
tapa pentingnya pendidikan agema dalam kehidupsnnya, Oleh
sebab 1ltu keluarga sebagsi lingkungan pendidikan pertama
berfungsl mensnamkan dasar-dasar pembentuksn pribadi anak,
Pada waktu lahir anak telah memilil* potenei-potensi atau




pembawasn, Agar potensi-potensi ini dapat diaktualisasi
kan, maka anak perlu bimbingan yeng sebaik-baiknya, Da-
lam lingkungan keluarga inilsh ditanamkan dasar - dasar
pembentukan nilail dam sikap, balk untuk parkembangan pa
ribadinys maupun perkembangan sosialnya. @leh karena
itu orang tua sebagal penanggung jawab pendidikan anak
di lingkungan keluarga, di tuntut untuk menaruh perhati
an yang sungguh-sungguh terhadap perkembangan ansk-gnal
mereka dengan Jjalan memberikan bimbingan atau memberi -
kan pendidikan agama di lingkungan rumah tenggeanya.
Dari landasam berfikir tersebut, maka penulis

akan merumuskan tentang berbagal permasalahan yang ter-
kandung dalam Skripsi ini, Permasalahan-permasalahan
tersebut adalah :

l. Apakah setlap poligami dapat membawa pengaruh bu-
ruk terhadap perkembangan anak dalam rumah tangga 7.

2. Langkah-langkash apa yang perlu ditempuh untuk me -
nanggulangl akibat buruk praktek poligami bagi warga ma
eyarakat kecamaten Dua Pltue 7. 1

B. Hipotesis.
Dalam rangha mendapatkan Jawnban sementara dari

permasalahen tersebut, maka penulis akan mengemukskan

hipotesis-hipotesis sebagai berikut :

1. Setiap poligami dapat membawa pengaruh buruk terha
dap perkembangan anak dalam rumsh tangga.




?, Langksh=langkah yang perln dltempuh untuk mennggulangl
skcibat buruk peraktel- pollgaml bagl masyarakat Kecematan
Dua Plitue ialsh dengean jalan memberikan da'yah lalamiyash
agar dapat tertanam pengertisn dan kesadaran pada dirl me
reka dalam melaksanakan kewajlbannyn terhadap anak-anak
mareka denga penuh ketekunan dan btanggung jawab, terubama

memberikan pendldikan:sgama dllingkungan keluargs merska.

C. Pengertian Judul dan bstesen masslahnya.
1: Pengetian judul.

Untuk menghindari pembahasen yang simpan aiur da-

lam skripal inl, maka diperlukan adonya rumusan pengertian
Judul secara ppraslional,

Adapun pengertian judul yang dimaksud sdalah austu
analina tentang pengaruh negatif yeng 'depat dlakibatkan
phraktek poligami yang dilaksanskan oleh sebagian rasys -
rakat KecamatenDua Pitue yang menyimpangdard ajeran-ajaran
Islam yang sesungguhnya, sehingga dengan demikian tanggung
Jawab mereks sebagal pemegang amanat terhadsp isteri-isteri
dan anak-anak mereka tidsk depat dilaksanakasn ¢ ngan seba
lk=baikknya, Hal ini wengakibatkan pendidiken ansk-anak
mereka tidak dapat Berlangsung lama stau menjadi fatal dan
khususnya pelaksanaan ajaran agamsnya tidak dapat dilakaa-

nakan dengan sesungguhnyn.

Hal tersebut perlu suatu cara atau langkah=langkah

yang ditempuh, sehingza psrkembangan jaswanil, rohani dane




dan pendidlken anak-anak meralka tidak mendapat hambotan-
hambstan, oleh karens kedus orang tuanys menaruh perha =
tian yang sesungguhnya te rhadap anak-anak mereka.

2. Batasan masalahnyn,

Kalau diperhatiken susunan kata-kata judul terse
but mska ada dua Faktor ysng menjadl pokek paracalan -
yang akan menjadi cbyek pembahasan yaltu Caktor poligami
dan Caktor perkembangan smak dalam rumah bangga.

8. Masalsh poligaml pada mesyarskat Kecamatmn Dus Fitue
saebagri Faktor yang mempengaruhi. Dalam hel ini, penulis
lebih manitik beratkan pembahasannyn tentang pengarub/ -
akibat buruk poligaml terhadap perkembangan anak dalam
rumah tangga dengan pembuktlian melalul penelitian lapa -
ngan. Namun sebelum penelitian lapangan terlebih dahulo
mengadekan penelitian kepustekesn yang mencakup, penger-
tian poligaml, poligami pade masma jahilyah, hubungan po-
ligami dalam Islam dengan poligami dalam Undang- undang
Republik Indonesla, selanjutnya penelitinn lapanzan yang
mencakup motifasi berpoligami bagi masyarakat Kecamatan
Dua Pitue, Fandangan wereka terbadsp pendidikar anak-anak
mereka, selanjubtnya akibat buruk yang ditimbulksn poli,_ -
gaml torhadap perkembangsn anak dalam rumah tangga dan 1la
ngkah-langkah penanggulangannya.

b. Masslash perkembangen anak dalam rumsh tangga sshagai
Faktor yang dipengaruhi, Dalam hal ini, perkesbangan mnak




dimaksudkan adalah meliputi mosa kanak-kanak hingga ma
an remnja, yang aangat memerluken pembinaan stau pendi-
dikan yang sebaik-=baiknya, agar kelak anmk tersebut dm-
pat manjadi manusia yang berkeperibadian yang utama
ntou manusia yang bertakwa delam pondidikan Islaom atau
dalam istilah populernyas di Hegars kita dewssa ini, sda
lah manusia seutuhnya sebagai sasaran akhir darl pada
pandidikan itu sendiri.

Pembahasan mengena! pendidikan mnak ini, yang -
dlknitknn dangnn masalah pendldikan sebagal kebutuhan
perkembangan anak itu sendiri, sadalah meliputi penger-
Ltian perkembangan dan pendidikan, anak sebagal manuzla
yang mangalaml perubahan dan tenggung jawab orang .tus
terhndep kelangsungan hidup dan perkembangan anak. Ge-
dangksn penslitlian lapangen yaitu mengenai pendidikan-

snak-anak mereka delam rumsh jangganya.

D: Alnsan memilih Judul.

Dalam rangka penulisan skripsi ini, guna penye-

lesalan studi tingkst Sarjens di Pakultas Tarbiyah IAIN
"Alauddin" di Pare-pare, maks pesnulis menga jukan judul
"SUATU ANALISA TENTANG POLIGAMI DAN PENGARYHNYA TERHADAP
PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK DALAY RUMAH TANGGA DI ERCA#
MATAN DUA PITUE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG" ] Bengan be=-

barapas pertimbangan sebsgsi slasan, snatara lain aebagal
berlkub




1, Bahwa dengan mengsmbil judul Skripal Ini, peoulls be
russhe aseake inal sungkin untuk memahaml aeluk beluk dan
keadaan masyarakat di1 daerah kecamatan Dua FPitue, yang
penduduknya beragama Ialam nkan tetapi belum mengamallan
ajaran Islam secara sungguh-sungguh termosuk dalam berpo
1igaml. Sehingga dengan demikian mengakibatkan mereka ku
rang menaruh perhatian terhadap pembinaan/ pandidiktan
agama. Maka dengan adanya pembshasen ini, klranya dapat-
manjadl penuntun dan penyegar hatl den plkiran untuk
menanggulangl hal tersebut.

2. Bahwa anak sebagal manuala yang sedang berkombang,
yang memerlukan pembinean/ pendidikan terutams darl orang
tuanya asbagal pendidik pertama dan utamas, Maka dengan
mengambil jJjudul inl, penulls bermaksud untuk memberikan =
pengertian kepada warga masyarakat kecamatan Dua Pltue, =
utamanya wargs masyarakat yang berpoligami. Dan maraka
kurang mengerti tentang tujuan dan maksud yang aqhenurn:u
darl pada pendidikan 1tu, Sehingga dengan demikian merekn
dapat mengertl dan menyadari tentang tanggung jewab mare-
ka sebgal pengembang amansh, pembina dan pendidik dalam -
menanamkan pendidiken ageama di lingkungen rumeh tanggs -
mereka, sehinggs dapat tertanam Jiwa agema, jiwa tauhid
kadalam hati sanubari anak tersebut.

3« Adanys penulls berkecimpun dalam dunis pendidiken as

hingge meresa perlu mengemukakan Judul Skripsi inl, agar




menjad! sumbangsi bagl laki-laki yang berpoligami maupun
yang belum dan sekallgus mengetshul latar belakannya ter
hadnp parkembangan dan peartumbuhan anai-anaknyr dalam ry

mah tangge meraka,.

E. Metods yang dl pergunakan.

Sobagaimana dimeklémi, bahwa setisp karyn yang
sifatayas _Imiyah pada dasarnya harus ditunjang oleh bebe
rapa metode, baik metode pengumpulan data maupun metode
pengolahan data.

Untuk dapat menguspulkan dats yang dibutuhkan yang
ralevan dengan materl pembehasan akripsl ini, kemudian ps
nulis mengolah dan mengenalisanya secara ilmiyah, maka
penul is menggunakan beberaps cara atau metode ilmiyah
yaltu :

1. Metode pengumpulan data,

a. Penelitian Kepustakaan ysitu penulis membaca bulu=-
buku yang ada kaitannya dengan meaalsh yang akan dibahas
dalam skripal ini, Dan penelltian yang ditompati penulis
mambnca buku-buku dan mjalshemajslsh yaitu perpustakaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Alsuddin di Pare-pare dan perpusta
kaan pribadi penulis.

Tehnik yang penulis pargunaken yaitu dengan mema-
kal :

=« Kqrtu kutipan yaitu penulis mengutip langsung atau

tidak langsung darl buku wyang ada kaltannya dengan maanlaoh
yang dlbahaa,




-. Kartu lkhtiasar yaitu penulis menarik keslmpulan otau
meringkaskan uralan tentang austu masalah dari buku yang =
ada kaltannya dengan judul skripal ini,

b. Penelitian lapangen yaitu penulis terjun kelapangam =
untuk mengadaken penelitisn terhadap masalah yang ada hubu
ngannya dengan penulisan ini. Dalam penelitlan lapangan -
penulis memskal metode-metode mebagal berikut ;

=. Metode Interview yaitu suatu metode penelitiasn yang
dilakukan dengan mengadakan wawanesra dengan penerintah L]
tempat, tokoh-tokoh mesyarakat, tokoh-tokoh pandidik dan
orang-orang yang berpoligami sehingga penulis memperalah -
data-data dan informas! dari mereks mangenal hal-bal yang
ads keitannyn dengan masalsh yang dibahas dalam skripsi -
ini. Tehnlk wawancara yong dipergunaksn yafitu " Wawancara
terpimpin " artinya peneliti mempersiapkan daftar p;rtunji
an yang akan ditanyakan secars siatinatis.

=« Metode sngket, yaitu penulis mengumpulkan data dengen
menggunnkan gaftar pertanysan-pertanyaan secars tertulia -
kepads ansk-anak dari orang Yang berpoligami. Para anak ter
sebut sebagal responden memberi Jawaban pada daftar angket
tersebut. Jumlsh anak { responden ) yang diberikan angke b=
40 orang, dengan menggunakan tehnik aempling " qoute samp-
ling "™ yaitu mengambil 40 orang ansk dari enak orang YAang
berpoligsmi, kemudian dibegikan angket dan terjawab atau -

kemball dari anak sebanyak 35 lenbar dari aejumlah angket
itu.




o. Metode sampling yaltu suabtu tehnik pengumpulan data
dengan mengambll wakll-wakll deri populesi untuk mewakill
populasinya dalam penelitian.

Populaal dalam hal ini yaitu:g-

-, Populasi lokasi penelitiasn yeltu Kecamatan Dua Fi
tus, oleh karena Kecamaten Dus Pitua menpunyail wilayah
yang oukup lusa, terdtri tigs kelurshan, es2pat d=aa, dan
tuju dasa parsiapan, maka pesnulis memilih satu kelurshan
patu desa dan duam desa persiapan sebsgsl sanpalnya yaitu 1

1« Eelurahan Tanru Tedong.

2., Deaa Otting.

3. Desa perslapan Ajubisasus.
4. Deas persiapan Bulucenranas,

Tehnik yang penulis perguneskan islah tehnik popu=
loalve mampling, yaitu i

Pamilihan sekelowpok subyek didesarkan otas eiril-

giri :tlu lizzt-l¥£lt ttrtlh:udflﬂl dip:giln: nlE

::Eﬁ:ni;:::pupuf::i ;:22 :ﬂ;ah ;::::i:%: E:::}UM-

=. Fopulasi lmforman.

Dalam mamilih informan pada penalitian inil, =aka
panulis menatapaitan yaitu wargs mesyarakast Hecsmatan Uun
Pitue. Oleh kerena Kecemantan Dua Pitue mempunyal peaduduk
yang oukup banyak Jjumlaliuyu, maka penulls menetapakan samp
la snbagal barikut g

iPrul'. Des. Sutrisno Hadl MA. Steklstlk, Pen. Ya-
yasan panarbit Fakultas Psikeologi UGM. Yogyakorta, Cot, -

1V, tahun 1381, h. 226




10

1. Pemarintah aetempat achanyak 4 Orqng
2. Tokch Pendidik gebanyak 10 Orgng.

%« Tokoh masyarakat sebanyak 6 Orang,
4. Orang yang berpoligami 10 Orang.
2. Motode pengolahan date.

Annlian data yang penulls gunakan adalah :

-. Analisa kwalitatbtlf yaitu analisas darl pernyalsan
ateu data kwalltatil yang dikumpulkean, dan melihat hubu -
ngan -hubungan dari data-data 1tu dengan membuat pernys =
taan=-pernyataan,

Selanjutnya untuk menyuaun laporan, penulis guna-
kan :

8. Analisa Induksi.

Untuk menyusun laporan tentang data yang dipero -
leh penulia menganalima secars Induksl yeltu berangakat
dari fekta-Takta yang husus, peristiws-peristiva yaug kong
krit, kemudlan ditarik kesimpulan yang sifatnys umum unbuk
mandapatkan perszoalan,

b, Analina Dedukai,

Dengan analiss ini, penulis dapat mengambil kesim

pulan dengan bertibik tolak dari pengetahuan yang sifstnya

umum kemudian menardk keaimpulan susty kejrdian yang si -
fatnya khusus.

. Analisa Koprasi.

Dengan analisa ini penulis manguraikan data yang
nda dengan jalan membandingkan data atau pendapat itu, ke




mudlan mencari atnu menotuksn persamaan dan perbedasnnya.
Selanjutnya penulis menstapkan sustu pendirian yang bar=
alfat suatu keaimpulan.

d. Metode hilatoris yaltu penulis mengutarakan masalsh
masalah yang .timbul dewssa Iini dengan tidak terlepas da

ri perlativa masa nilam( perlativa yang mendahuluinya ).

F. Garis-garis besar isl Skripsl.

Femakslan istilah garis-garis besar ial  skripsi
pade aub bab ini, adalah keainambungan analisa darl swal
hingga akhirnya, sehingge dengan mudah pembaca MBMPATD -
leh kesan dan tanggapan mengenal lsinya secara keseluru -
han,

Adapun garla=-garis besar iai skripai ini, penulias
persispkan rancangan sebagai berikut :

Bab pertama, penulia jadikan bab pendahuluan yang
merupakan pengantar dalam memasuki pembahasan- pembshesan
selanjutnys. Pada bab pertama ind, penulis melengkapinya-
dengan snam sub bab antara lain adalsh permasalahan, da-
lam hel ini, penulis mengemukaksn maszalsh poligami dalam
hubungannys dengan perkembangan anak dalam rumah Eangga
(kelunrga] menyusul hipoteais nebagai jaweben  semantara
dari problemanya, kemudian pengertian judul dan batasan-
masalahnya, yaitu maksud redakai dalam perkataan Judul =
njl: serta batsasan masalahnya yaknl sampail sejauh  mana

jangkaunn pengkajiannya, menyusul alesan memilih Judul -




12

ynltu panulls mengomukaknn apa dan mengapa sehingga pl-
lihan penulia teelintas pemikirannya pada Judul "Suatu -
analise tentang peligami dan pengaruhnys terhadap perkam
bangan pendldikan anak dalam rumah tangga 41 Kecamatan -
Dua Pitus Rabupaten Sidenreng Rappang ", menyaul metode
yang dipergunakan yaitu cera penulls mengadakan Pengumpu
wpulan data dan cara pengolshannya, dan terahir penulis
urutkan garis-garia besar isi skripsi yaltu pokok-pokok
masalah yang dibahas pada setisp bab dalam skripai ini.

Bab kedua, penulis mengemukalkan selayang pandang
Kecamatan Dua Pitue. Hal ini penting sebab menelltl au
atu masslah pada suatu deecah, yang perlu diketshul ity
asl dan kondisl dsersh tersebut agar supayas Jalsn pemeca
han dapat diperoleh. Bab inl terdiri dsri empnt ;uh yai
tu asal usul nema Dua Pitue, keadaan geografianya, demog
rafianya dan mata peneshariannya, adat iatiadat dan kehi
dupan beragama masyarakatnya.

Bab ketiga, yaitu penulis menguraikan poligami =
dan prrkembangan eneak yang dikaitkan dengan masalah pen-
didikon dengan data-data yang penulis dapatkan sebagni -
hasil penelitian kepustaksan. Didalam bab ini, penulis ma
sih mengemukakan pengertian poligeml dan perkembangsn -
JYang penulls kaltkan dengan masalsh pendidikan, namun
pada aub pengertlan judul, penulis telah menguralkannys -
dangan secara Elobalnya ssje. Tatspl dalam bab: ini panu=-
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1la beruasha memberlikan pengertian sesara luas, balk -
dari etimologinys maupun dati segl termoncloglanya. Ke
mudian penulls mengungkep oekilas lintas praktek poliga
mi pade masa jahlllyah dan dlsusul dengan poligami menu-
rut ajaran Islem sekaligua hubungannya dengan poligami -
dalam Undang-undang perkawlnan di Indoneaia.

Sedangkan mengenai perkembangan dan pendidikan,
maliput]l pengertlan perkembangan dan pendidikan, menyusul
anak sebagal menusia yang sedang mengelemi perubshan dan
ﬂéluujubnrn tanggung Jawab orang tus terhadap kelangsu -
ngan hidup dan perkembangan anak di lingkungan keluarge -
nya. '

Bab kesmpet yaltu pengaruh poligami terhadap per-
kembangan ansk dalam rumah tengge di kecamatan Dus Pltus
yang merupaskan intl permasalshan dalem Skripsi éni, Da
lam bab ini, diuraikan berdssarkan data-data yang penulis
peroleh dari hesil penelitian lapangan yang meliputi moti
faai berpoligeml bagl mesyarakat kecamatsn Dus Pltue, yak
ni hal-hal apa yang mendorong mereka untuk beristeri 1sbih
dari seorang. Menyusul pandangan mereka terhadap pendidia
kan dan keadsan pendidikannya dalam runsh tanggs . dard
orang yang berpoligemi, kemudisn akibat burulk yoang ditim-
bulkan poligami terhadap perkembangan anak-anaknya dalam
rumeh tangga dan sekaligus langkah=-langkah

penanggulangan
nya.

Pada bab akhir skripsl ini penulis skan mengamuks
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kan bebarapa keaimpulan hardanarkan uraian yang 1alu, 41
anmping 1tu penulls aken =sngemukakan saran-saran salshu

bahan partimbangan dari kita sehingga dapat menyadari hal
yang demikian.




3B I1
SELAYANG PANDANG KECAMATAN DUA PITUR

A. Asal usul nnma Dus Pltus.

Mambisarnitan masilah pemborian na=a padas suatu -

daarah blasanyas =engendung makna yang berhubungen dengan

s altunsl tempat, atau mengsndung olte-cita serta harapan
yang dianggap sangat vital. Ateukah pemberlian nana itu
karana ada unaur historis mengenal dasrah yang bersangku
tan.

Pada mulanys kecamatan Dua Pitue dehulu  adslsh
tarmesuk selsh satu dperah kerajaan yang diperintah olen
raja dengan gelar " Arung ".

Delam Dukumen monografi Wecamntan Dus Fltus dika
takan behwa 3

L Dulu deerah ini terdiri darl dua bush korajmsan -

altu :
. Korsjasn Pitu Minwa yeng dikepalal oleh ssorang
raja yang bergeler Arung Otting.

2. Kergjusn Pitu Mlase yeng dlkepalal oleh seorang
raja ynng bergelar Arung Batu.

Kedua kerajean tersebut bernama demlkian karena
masing-neaing kerajean itu memerintah tujuh bush
kampung. Kerajaan Pitu Riswa wemorlntah tujuh buah
kampung yang terlstak pada dasrah dataran rendah.
Sedangkan kerajaan Pitu fiase menerintah puls tu

15
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Juh buah kampung yang terletak pada daerah pegunung
an. Adapun nama-nama kampung tersebut pasda saat itu
tidak di uraikan sccsras mendetail,l
Daerah ini tidak begitu tepkenal, tetapl pada ke-
rajaan-kerajaan yang ada di sekitar daerah tersebut cu -
kup mempunyal kedudukan yang penting serta komunikasi -=
yang kalk. " Kedua kerajaan tersebut sering memberikan
bala btantuan kepada kerajaan Sidenreng dan kerajaan Wajo.
Namun pada jumlah yong tidak pernah lebih dari 41 orang?.
Hal ini menandakan bahwa hubungan atau komunikasi
dengan kerajaan-kerajaan yang ada di sekitar daerah ter-
sebut dapat terjalin dengan baik,
Headaan di atas berlangsung dalam waktu yang lana
dan baru berubah setelah Arung ﬂtting yang bernama
La Come memperisterikan I Dangnga Putri La Panguri
seng Addatuang Sidenreng VIII, Perkawinan tersebut
adalah merupakan siasat dan kesempatan baik yang

di pergunakan oleh Addatuang Sidenreng untuk meng-
gabungltan atau menyatukan kerajaan tersebut.’

Kedua kerajasan tersebut yakni kerajaan Pitu Ria-
wa dan lterajaan Pitu Riase talah menggabungitan diri me-
reka pada kerajaan Sidenreng, sshingga dengan demilcian

/ .--11.' BCoamatan ihwa PiEus e bunaten Lan=
::gﬁ Bﬁngngg. Pen, Panltia Perlombaan Pembangunan neca=-
matan dan Deesa di Kecamatan Dua Pitue, h. 1.

I b id, h, 2
JLbh 44, n. 3.
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kerajaan Sidenreng semakin kuat dan kokoh.

"lamun demikian kerajasn Sidenreng ditaklukitan oleh Be-
landa pada tahun 1905 setelah melalui suatu pertempuran
yang senglt"k.

Dengan ditaklukkannya kerajasn Sidenreng, maka prak
tis kerajaan Pitu Hiawa dan Pitu Risse berada dalam ke-
leunsaan penjajahan Belanda. Selama penjajahan Selanda,-
kerajaan Sidenreng ini masih tetap berstatus kerajaan
yang di perintsh oleh seorang raja yang bergelar Addaty
ang. Hanya saja kedaulatan yang diniliﬁinyn tentu tidalc
sama dengan sebelum kerajaan itu dijajah.

Pada tahun 1931 kedua kerajasn ini tidak lagl ber-

nama kerajaan, tetapl masing-masing bernama diste=

rik/Sulewatang, yaitu distrik Pitu Hiawa dan dist-

rik Pitu Risee dan kedusnya dalam lingkun mo-
rintahan kerajasn Sidenrang.-’ =

Perubahan secara berangsur-angsur dari sistim ke
rajasn menjadi distrik, itu adalah merupskan titik awal
perkenbangan kecamatan Dua Pitue akan reemi menjadi satu
kecamatan.

Pada tahun 1949 sampai terbentulmya daerah tingicat
11 Sidenreng Ra g ( tahun 1960 ) kedua disterik
tersebut berada lingkungan pemerintahan Swap
raja Sidenreng (kepada distrik den kepala kampung.6

Henurut wawancara penulis dengan sekretaris camat
Dua Pitue mengatakan :

I b1d, h.y
Lbid, h.5
6L % 4 d, h. 6.
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Daerah tingkat IT Sidenreng Rappang dibentuk deng
an undang-undang No. 29 tahun 1949, realisassi pembentu -
kannya dilaksanakan dengan pelantikan Andi Sapada Mappang
ile menjadl Bupati Kepada Dmerah Tingkat II Sidenreng Rap
pang yang pertama pada tanﬁg.l 18 Januari 1960, sesual -
dengen surat keputusan Menteri dalam Negeri RI. tanggal-
28 Januari 1960, No. UP.7/37-374,7

Dengan terbentuknya daerah tingkat II Sidenreng -
Rappang ini, itu berarti bubarnya Swapraja Sidenreng,ma-
ka praktis distrik Pitu Riawa dan distrik Piti Hiajq ba=
rada langsung di bawsh daerah hukum daerah tingkat IT 5%
danreng Rappang.

Sebsgaimana penulis telah mengutarakan diatas bah
wa kecamatan Dua Pitue dibentuk dari gabungan bekas dis-
trik Pitu Riswa dan distrik Pitu Riase, yang berarti bah
wa daerah hukumnya meliputi hukum kedua distrik tersebut.

Penggabungan bekas distrik Pitu Riawa dan Pitn RL
agse menjadi satu kecamatan memang tepat sekall, baik di-
tinjau dari segl historianya, geografisnya yang berdeka-
tan serta potensi sosial ekonominya, sebagai dasar per -
timbangan yang utama dalam pembentukan kecamat.n tersebut.

Selanjutnya penulls telah menjelaskan bahwa kadang
kala nama satu daerah itu di idaﬁtikkun dengan situasi -

7H, Parakisasl Padda BA, Sekretaris Camat Dua Pitu,
"Wawancara", D1 Tanru Tedong, tgl. 21 Peberuari 1988.-
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tempat serta historisnya.

Adapun asal nama Dua Pitue adalah berasal dari bahg
Ba bugls yang terdiri dari dua kata yaitu dua dan -

pltu.
Kata dua yang berarti dalam bahasa Indonesia juga
dua, mengart bahwa kecamatan tersebut dibentulk-

darl gabungan dua distrik.

Kata pitu ysng dalam bahasa Indonesia berarti tu-
uh, itu diambil dari kata awal dari nama kedua dis-
rik dan nama-nama wilayahnya masing-masing, Kemndi-

an kedua kata itu di rangkalkan menjadl sebuah kata
majemuk ™ Dua Pitue " akgiran E adalah berfungasi me-
mudahlan kata itu diucapkan agar kata itu tidak ka -
cau kedengarannya.

B. Keadaan Geggrafispva. |
1. Letak daerahnya.

Kecamatan Dua Pitue adalah salsh satu kecamatan
diantara tujubh kecamatan dalam wilayah daerah tingkat II
Sidenreng Rappang, yang menjadi obyek penelitian penulis.

Kecamatan Dua Pitue ini terletak dibagian sebelah
timur dari kota Pangkajene yang jauhnya berkisar 28 ka,
sedangican Jaraknya dari kotamsdya Pare-Pare lebih kurang
49 km, arah Jalen ke Palopo lewat poros Pangke jene.

Hecamatan Dua Pitue berbatasan dengan beberapa dg
erah kabupaten di Sulawesi-Selatan yaitu :
= Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo.

- Dl sebelah Selatan berbatasan juga dengan Kab. Wajo.
- Di sebelah Baratnya berbatasan dengan Kecamatan Mari-
tengae Kabupaten Sidemreng Rappang.

8Monografi Kec. Dua Pitue, Qp-cit, h. 8.-




20

- D4 sobelah Utaranya berbatasan dengan Kabupaten Enra-
kang dan Kabupaten Luwu.

Kecamatsn Dua Pltue adalah salah uu£u kecanatan-
yang terluas di kabupaten Sidenreng Rappang, dan pada
saat diresmikannya kabupaten Sidenreng Rappang sebagai
satu kabupaten, maka pada waktu itu pula kecamatan Dug
Pitue resmli sebagal satu kecamatan yang mempunyai tujuh
Desa.

Adapun nama desa-desanya yaltu :

- Dasa Tanru Tedong.
-~ Dgsa Lancirang

- Desa Otting

- Desa Bila Riawa

- Desa Batu

- Desa Betao

- Desa Belawae,

Pembagian desa-desa tersebut berlangsung lama, -
nanti pada tahun 1985, diubah desa Tanru Tedong, Desa=
Lancirang dan desa Batu menjadi status kelurahan, Hal-
tersebut memang sudah sewajarnya, sebab baik ditinjau -
darl segl wilsyahnya, penduduknya serta organisasi ﬁing
rintahannya dan faktor prasarana serta kehidupan messya-
rakatnya sudah memenuhi syarat untulk dijadikan kelura -

han.

Begitu pula pada eaat peresmian ketiga desa tera
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sabut menjadi status kelurahan, itupun masih luas seka-
11 wilayahnya sehingga dibentuklah desa persiapan.

Menurut wawancara penulis dengan H. Parakkasi Pad
da BA, mengatakan bahwa :

Pada saat diresmikannya ketiga kelurahan tersebut
dibentuk pula desa persiapan, hal ini disebabkan dua fajg
tor :

a. Faktor historis mengenai nama Dua Pitue, itu agar su
paya dicocokkan dengan wilayahnys yakni dua pitue arti-
nya doa kall tujuh sama dengan empat belas.

b. Faktor wilayahnya, yakni kelurahan-kelurahan dan dg
sa-desa tersebut masih cukup luas, sehingga untuk memu-
dahkan pengelolasnnya dibentuklah desa persiapan.?

Sehingga dengan demikian wilayah kecamatan Dua-
Pitue terdiri dari 3 kelurahan, 4 desa dan 7 desa pers}
apan. Adapun nama-pamanya yaitu :

1. Kelurahan.

= Helurahan Tanru Tedong
= Helurahan Lancirang

- Kelurahan Batu.
2. Desa-desanya yaltu :

= Desa Otting

- Desa Eila Riawa.

94, Parakicasi Padda 3A, Sekcam Dua Pitue,"Wawan-
cara, di Tanru Tedong tgl. 21 Pebruari 1588.-




Desa

Batao.
Belawas
Parsiapan
persiapan
persiapan
parsiapan
pereiapan
pereiapan
pereiapan
persiapan
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yaitu
Kalesei
Padangloang
Ajubizgu.
Bulu Cenrana
Bila Riame
Botto
Compong

Jumlah kelurahan, desa dan desa persiapan tersebut
ada yang terletak di daerah pegunungan dan ada yamg ter
letak di daerah dataran rendah atau tanah datar,

Adapun nama kelurahan, deesa dan desa persiapan -

yang terletak pada daerah pegunungan yaitu :
- Desa Betao

= Desn Belawae

- Deea perslapan Compong.

Sedangkan nama-nama kelurahan, desa dan desa per
slapan yang terletak pada daerah remdah yaitu :

- Kelurahan Tanru Tedong

= Kelurahan Lancirang

- Desa Otting

- Desa Bila Riawa

- Desa persiapan Bulu Cenrana
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- Desa persiapan Ajubissu

- Desa-persiapan Kalosi

- Desa persiapan Padangloang
= Desa persiapan Bila Riage
- Dega persiapan Botto.

Demikisn pula ada diantara kelurshan, desa  dan
desa persiapan tersebut yang dilalul jalanan propinsi,-
sehingga perhubungan antara kota atau kabupaten lain =sa
ngat mudah, Adapun yang dilalui jalanan propinsi yaitu::
~ KHelurahan Tanru Tedong. '
= Kelurahan Lancirang
= Desa persiapan Padangloang -~
- Deesa persiapan Kalosi

2. Luas wilaynhnva,.

Luas wilayah kecamatan Dua Pitue 447,14 ko, -
dengan luas tersebut dihuni oleh tiga kelurahan, empat
desa dan tujuh desa persiapan.

Luae dari tlap-tiap kelurahan, desa dan desa per
slapan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

' No.' Nema Kelurahan/Desa/Decpan' Luasnya .
' 1 ' Helurshan Tanru Tedong ' 32,956, km® '
' 2 ' Kelurahan Lancirang ' 30430 hkme !
' 3 ' Kelurahan Batu .y 70,40 kme !
" &4 ' Desa Obting ' 40 b= '
' 5 ' Deeas Blla Riawa ' Sl km? '
' 6 ' Desa Botao ' 50,20 ke
* 7 ' Desa Belawaas ' 72,10 kme :
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J 8 ' Despan Padangloang ° 50 kme '
' 9 ' Despan Ajubissu " <0 kme '
' 10 ' Despan Bulu Cenrans ° 38 [ i
' 11 ' Despan Kaloei ' 32,30 k2 '
' 12 ' Despan Botto ' 3430 kpe [
' 15 ' Despan Compong ' 72530 ypd '
' 14 ' Despan Bila RMlase ' 0,20 g0 '
' Jumlah Vo7 ke, '

SJumber data Statistik,
3« HKeoendisi alamnya.

HKecamatan Dua Pitue yang mempunyal luas 647.14
lkm?, adalah terdiri dari tanah kering dan tanah basah-
(persawahan, hutan dan gunung-gunung dan sungai).

Berdasarkan data statistil bahwa tanah keriang,-
hutan serta tanah persawahan di kecamatan Dua Pitue adg
lah sebagal berikut :

- Tanah untuk bangunan/halamen - 1.983,92 ha.

= Tanah untuk kebun/ladang : 10.216,72 ha.
- Padang rumput : 47.951,12 ha.
= Persawahan it 12.460,99 ha.
~Hutan : 592,85 ha.

Setelah penulie mengadakan observasi di kecama~
tan Dua Pitue, maka dapatlah mengambil kesimpulan bah=
wa hutan yang ada di daerah tersebut hanya terdiri da-
ri hutan haﬁurngun saja, yaknl hutan yang mempunyai ba
nyak macam tumbuh-tumbuhan,

Dengan adanya hutan dan gunung-gunung yang ting
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gi, maka bermunculanlah mata air dan sungal-sungsl yang
mengalir sebagal sumber pengailran.

Sungai-sungai yang dimaksud antara lain sebagzai -
berikut :

-~ Sungal baha maseh yang mengalir di desa Betao, mela =
lul Bulucentana dan di Bulucenrana dibendung sebagai sup
ber air, dan selanjutnya sungal tersebut mengalir ke ke=
lurahan Tanru Tedong dan bermuars di Danau Tempe.

- Sungal Bila berhulu di gunung-gunung damn mengalir di-
desa Batu, Bila Riaee dan Eila Biawa dan bertemu di Tan-
rafedong.

- Sungal Lancirang berhulu di Marcangin dan mengalir di
kelurahan Lancireng,

Dengan adanya bendungan pada sungai baha messh,ssg
hingga dibuatlah pengairan Bulucentana. Pengairsn Bulu -
cenrana dapat mengairi beribu-ribuh ha. sawah yang ada
di beberapa kelurahan, desa dan desa persiapan.

Adapun yang dapat dijangkan yaitu dapat mengairi
seluruh desa persiapan Bulucenrana kemudian mengalir ke=
desa Otting, desa persiapan Ajubissu dan sebahaglan ke -
kelurahan Tanru Tedong serta desa persiapan Padangloang
dan kelurahan Lancirang.

Sehingga dengan demikian adanya pengalran terse -
but, daerah kebupaten Sidenreng Rappang sebaga. salah sg

tu lumbung padi yang nomor dua di Sulawesi-Selatan. Dan
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kbususnya kecamatan Dua Pitue menurut Supra Ingus tahun
19488 dia menduduki juara satu di Eabupaten Eii;nftng Rap
pang dengan penghasilan rata-rata 1 ha. sawah menghasil-
kan 14,383 ton.

C. Pemografis dan mata peneahariannya.
1, Jumlah penduduknya.

Kecamatan Dua Pitue dengan luae 547514 km?, yang
terdiri dari tiga kelurahsn, empat desa dan tujuh desa -
persiapon dan dihuni pleh penduduk yang cukup banyak jug
lahnya.

Berdasarkan data bahwa jumlah pendudult kecamatan
Dua Pitue tahun 1987 yang lalu sebanyak 60.375 jiwa deng
an Jjumlah rumash tangga 11.443, untuk jelasnya dapat dili
hat pada tabel di bawah ini:

Tabel II
Jumlah penduduk Kecamatan Dua Pitue tahun 1987.

tangga | —— S TR R T

'No. 'Hel/Desa/Despan'iumah | Dewssa ' Anak-dnak ' ; ... ,
]

3 EF ;. x = T B P O MER s, o

' 1 'Rel.Tanrutedong' 1551 ! 1942' 2687' 1844 22%5' &708

' 2 'Hel.Lancirang ' 1384 ' 1643' 1898' 1946' 1754¢ 7241
' 3 'Kel. Batu ' 678 ' B20' 973" 769' B3 33gy v
' b4 ' Desa Otting * 577 ' 996' 1079' 7591 97 3631
' 5 'Desa Bila Riawa' 731 '  BLO' 1080" G7h' 698" 3292 ¢
' 6 '"DesaBatac * 583 ' 676' 7Fa1' 501' 5450 2443
' 7 'Desa Belawas ' 462 ' 897! 9531 sga 533' 2949
' 8 'Dsp.Padangloang' 621 ' 1203' 1376' 587 gaar 3854 1
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ry v 2 ' J V' VK t g vea 4 n '
' 9 'Dsp.Ajubissu ' 498' 1073' 1195' 698' 802' 3768
' 10 'Dep.Bulucenrana ' 870' 1150' 1214' BLA" 897' 41097
* 11 'Dap. Kalosmi " 1608' 2193' 2697' 1667' 773¢ 73301
' 12 'Dep, Botts ' 768" 1011' 1116' 982" 955' LOGL!
' 13 'Dsp,Eila Rlase ' 510" 772" BlL' 661" 694" 294"
' 14 'Dep. Compong ' Bl1l' 790' B7L' 454" 5330 2510
' ‘*dJumlah '11443'16006 11867712956 12736 ' 60375"

Sumber data Statistik,

Melihat jumlah penduduk kecamatan Dua Pitue seba-
nyak £0.375 jiwa tersebut, dengan luas wilayahnya 347,14
km<, maka dapat diperinci rata-rata didiami oleh pendudulk
sebanyak lebih kurang 33,20 jiwa per ke2.
€. Kemdaan pendidilkannya.

Tinjauan penulis dalam hal ini, adalah mencakup -
bagaimana keadasn scsial penduduk kecamatan Dua Pitue,
bagalmana keadaan ekonominya, politiknya dan pendidilkan-

nya.
a. Keadaan Soslalnya,

Masyarakat kecamatan Dua Pitue masih nampal mengg
nai rasa sosialnya, rasa kekeluargaan dan rasa persauda-
raan yang intim,

Hal ini dilihat dari segi kegotong royongannya, -
umpamanya saja pada waktu mengadakan pesta perkawinan sag
pal selesainya, beglitu pula kalsu ada orang menlnggal du-
nia, mendirikan rumah dan sebagainya. Semuanya itu meru-




pakan bukti nyata atas adanya rasa soslal masyarakat kg
camatan Dua Pitue yang kuat,
b. Epmadaan Econominya.

Masyarakat kecamatan Dua Pitue dilihat dari segi
elkonominya, dapatlah dikatakan sudah cukup sederhana -
bila dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada dalam
wilayah kabupaten Sidenreng Rappang. Komunikasi sudah -
cukup lancar, karena di kecamatan Dua Pitue dilalui je-
lanan propinsl, sehingga pedagang-pedagang dari luar dg
erah banyak yang berkunjvng ke kecamatan Dua Pitus, se-
perti dari kabupaten Wajo, kotamadya Pare-Pare dan lain

1lain.
Begitu pula sebaliknya, pedagang-pedagang dari

kecamatan Dua Pitue tidak sulit lagi membawa barang-ba-
rang dagangannya keluar dasrah, seperti ke Ujung Pandang,
ke Pare-Fare, bahkan ada yang keluar Sulawesl-Selatan.

€t. Keadsan politiknya.

Sebagaimana halnya dengan daerah-daerah lain te-
leh beberapa kali mengalaml perubahan sistim pemerinta-
han, maka kecamatan Dua Pitue demikian juga halnya, be-
berapa kall mengalami perubahan sistim pemerintahen,

Fada sub terdahulu penulis telah mengemukakan balh
®a kecamatan Dua Pitue dahulu termasuk daerah kerajaan.
Jadl bentuk pemerintahannya adalah bentuk kerajaan yang
di perintah oleh raja yang disebut " Arung ".

Kemudian setelah periawinan irung Otting memper-
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isterikan anak Addatuang Sidenreng VIII digaat 41tulah-
mulal bergabung dalam wilaysh kerajaan Sidenreng., Dan
selanjutnya sesudah tergabung dalam Sidapraja Sicdenreng
di Jajah lagi oleh Belanda. Begitu pula sebelum resmi m
menjadl satu kecamatan pernah juga diperintah oleh DI /
TI1 yong berkedudukan di Bulu Cenrana.

Setelah pemerintah DI/TII ind beraskhir, beroba -
lah menjadi satu kecamatan sampal sekarang. Sehingga -
dengan demikian sebahaglan masyarakat kecamatan Dua Pi-
tue magih ada yang menginginkan Dua Piltue di perintah
oleh Arung yang mempunysi warisan (keturunan Arung Ot -
ting dan Arung Batu).

Pada pemiliban umum tahun 1971, di kecamatan Dua
Fitue ada beberapa partai, yaitu Mahdatul Ulama ( NU )}
partal Musllm Indonesia (PABMUSI) dan Golongan Karya.
Sedangitan pada pemilu tshun 1977 dan pemilu tahun 1982
dan tahun 1987, sebagian besar sudah beralih ke Goleong-
en Herya, dan sampal sekarang suasana politik masyarakat
kecamatan Dua Pitue masih tetap etabil, terlihat dalam
hubungan pemerintah dengan rakyatnya tetap baik, 4ini
terbukti magih nampak adanya partisipasi rakyat kecama-
matan Dua Pitue dengan pemerintahnya dalam hal penbanguy
nan.

d. Keadaan pendidikannya. .

Sebagaimana penulis telah mengemukakan bahwa ke-

camatan Dua Pitue pernah dikuasai oleh gerombolan DI /-
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TII, dengan sendirinys masyarakat kecamatan Dua Pitue-
pada waktu itu tidak aman sehingga kesempatan untuk meg
peroleh pendidikan formal kurang memunghkinkan, lagl pu-
la sarana pendidikan pada saat itu sangat terbatas.

Bagl mereka yang ingin memparoleh pendidikan for
mal terpaksa keluar daerah dengan sangat bertati- hati.
Keluar masuk antara ltota dengan kecamatan Dua Pitue pa=-
da waktu itu sulit sekall, sebab salah sedikit mereka
bisa dianggap mata-mata oleh gerombolan yang mengakibat
kan Jjiwa mereka bisa terancan.

Keadaan tersebut dl atas berlangesung lama nanti
kecamatan Dua Pitue sudah resmi menjadi satu kecamatan,
barulah pendidikan sudah mulai berkembang, sehingga me-
nyebabkan banyak penduduk buta aksara dan kurang perha-
tiannya terhadap pentingnya pendidikan.

Makin hari semakin baik sistim pendidikan dan
masyarakat makin maju sehingga pada tahun 1984/1985, pe
merintah menyadari dan menanggulangi masyarakat ysng by
ta aksara dengan Jalan membentuk Kejar Paket A, Kejar =-
Paket A tersebut hanya tiga sasarannye yakni pintar meg
baca, menulis dan berhitung,

Eerdasarkan data, jumlah penduduk kecamatan Dug
Pitue yang ikut kejar Paket A untuk tahun 1986/1987, teg
hitung dari umur 13 sampai dengan umur 44 tahun dari ti
ap kelurahan, desa dan desa persiapan di kecamatan Dua-
Pitue dapat dilihat tabel berikut ini :
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Tabal IITI

Jumlah FPenduduk Kecamatan Dua Pitue yang ilut
kejar Paket A thn. 1986/1987.

' No.? RELURAHAN/DESA/DESPEN | %,Jﬂﬂlm'
' 1 ' Kel. Tanru Tedong 15? 273 Lo
' 2 ' Kel. Lancirang . 11 ' 206 ' 320
" 5 'Kel, Batnu ' 109 171 v 280 0
' 4 ' Desa Otting 193 Y 207 Y 400
' 5 ' Degsa Bila Riawa ' 278 ' 272 v 55O
' & " Desa Betao J g0 v 70 v 120
' 7 ' Desa Belawae ' 162 * 198 ' 360 ¢
' 8 ' Despan. Padangloang ! 187 v 123 ' w0
' 9 ' Despan Ajubisau ' 155 ' 185 ' 1350
' 10 ' Despan Bulu Canrana 101 ' 119 * 220
" 11 ' Despan Kalosi . 184 ' 25 ' 44O
' 12 ' Despan Botto ' 1o * 125 v 300!
' 13 ' Despan Blla Riase ' 92 ' 233 * 335
' 14 ' Despan Compang ' 200 ' 160 ' 360 !
' ‘*dJamlakb ' 2.167 12.613 '4.780 1

Sumber data Depdikbud Cam Dua Pitue.

Dengan jumlah 4.780 jiwa pendudult kecamatan Dua
Fltue yang ikut kejar Paket A, berarti secara perhitug
£an dari seluruh penduduk kecamatan Dua Pitue berkisar
0,79 % yang masih rendah pendidikannya,

[i antara penduduk kecamatan Dua Pitue yang ikut
kejar Paket A, ada pula dari mereka yang sudash masuk -

usia sekolah tetapl tidak memasuki sekolah (pendidikan
formal).
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Menurut wawancara penulis dengan Sude' Kakancam-
Dua Pitue mengatalkan : ’

Sebetulnya pendidiken dasar di Kecamatan Dua Pi-
tue ini masih agak ketinggalan dibanding dengan kecama=
tan-keeamstan lain yang ada di wilayah Kabupaten Siden-
reng Rappang ini, terbukti pada jumlah anak usia sekolah
tahun ajaran 1286/1987 sebanyak 10,941 Jiwa. Sedanglan
¥ang nasuk sekolah hanya berjumlah 10,661 jiwa. Jadi be
rarti masih ada 280 jiwa anak yang belum masulk seltolah,
Hal ini disebabkan karena orang tua apak terﬂuhut.nnﬂih
kurang pengertisnnya serta kesadaran mereka terhadap pep
didikan,.10

Demilian pula mengenal tingkat pendidikan warga=-
masyarakat kecamatan Dua Pitue berbeda-beda sesual deng
an tingkat kemajuan mereka serta k-inq;n:nnrn.

Menurut wawancara penulis dengan Haji Abdul Razak
selaku Dikmas di kecamatan Dua Pitue menyatakan bahwa
tinghkat pendidikan yeng ada di kecamatan Dua Pitue ter—
diri dari tamatan Ibtidaiyah, 3D, Sekolah lanjutan per-
tama terdiri dari tamatan SMP dan Tsanawlyah, tamatan -
sekolah lanjutan atas adalah tamatan SMA, SMEA, 5TM, 5F@,
560, POAN dan MAN, Sedangkan Sarjana Muda ada dari ITATH
"AMlauddin" Unismuh, UVRI, Pesanteren DDI dan As'Adiyah,

185y4e, Ke B I
: pala Hantor Dep Dik Bud
‘Wawancara", I'H. Tanru Tedong, l;gl. 22. ﬂbfanﬂrﬁ?géfu"
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dan Sarjana dari TAIN "Alauddin®, IKIP, UNHAS, UNISHMUH,
UvRI, 11 ' '
3. Mata pencahariannya.

Sesual keadaan alam kecamatan Dua Pitue yang ter
diri deri persawahan dan ladang, maka otomatis pendudujg
nya adalah mayoritas terjun kebidang pertanisn atau ce=
bagal petanl. Secara dugaan kasar dapst diperkirakan bah
wa petani di kecamatan Dua Pitue mencapai 95 % den yang
lainnya adalah pegawal dan wiraswasta, .

D. Adat dstiadat dan kehidupsn beragamanya.
1. Adat istiadat masyarakat kecamatan Dua Pitue.

Berbicara adat istiadat berartli assosiasi pemiki
ran lkita tertuju kepsda kebiasaan atau tradisi, Kebiasg
an tersebut terjalin secsra turun temurun dari suatu ge
nerasi ke generasl berikutnya, sebsgal salah =atu aspek
kehidupan yang sangat mempengaruhi cara hidup dan cata
berfikir suatu masyarakat, sehingga kebutuhan hidupnya
dapat terpenuhi dengen sebaikebaiknya.

Adapun Jenis adat istiadat yang penulis akan ke=
tengahkan di kecamatan Dua Pitue, yaltu sejak masa kerg
jaan dan yang masih dilakukan sampai sekarang, serta yg
telah mendapat pengaruh dari kebupaten lain sebagal ber
1kut:

11§, Abdul Razak, Dikmas Kec.Dua Pitue, "Wawanca-
ra", ¢i Tanru Tedong, tgl. 22 Pebruari 1988,
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1. Resenian.

Tang dimaksud kesenian disini adalah suatu usaha
atau kegiatan untuk menciptakan bentuk-bentuk yang da -
pat menyenangkan, cleh karena itu karya seni adalah yang
berbentuk menyenanglkan.

Hesenian yang ada di kecamatan Dua Pitue antara lain :
1) Tarian Pajoge.

Tarian ini dilakukan pada setiap upacara keraja-
an, dan biasanya dalam tarian ini menggambarkan perbua-
tan raja. Tarian ini tidak dilaksanakan lagi oleh masyg
rakat kecamatan Dua Pitue, tarian yang ada sekarang yai
tu tarian-tatian yang biasanya dilakukan ocleh murid-mu-
rid sekolah dasar, dan yang mendapat pengaruh dari keby
dayasn Islam yaitu Qasidah Rabana.

2) Sepak Raga.

Sepak Raga ini sdalah suatu permainan yang sang-
at digemari dan diperlulkan terutama bagl turunan bangsg
wan pada masa kerajaan. Sebab nanti bisa diangkat menjag
di raja apabila sudah pintar menyepak raga., Sekarang mg
sih banyak mesyarakat kecamatan Dua Pitue yang melakulean
permainan ini, tetapi yang populer yaitu permainan tak-
row, sebagaimana lazimnys dilakukan dalam peitandingan
olah raga dewasa ini.

35) Padendang.

Padendang ini biasanyas dilakukan pada setiap @e-

lesal panen dan dilakukan oleh tujuh orang yang terdiri
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tiga orang laki-laki dan empat orang perempuan dengan -
keadaan terpisah. Permainan ini sampal sekarang masih
di laikukan oleh masyarakat kecamatan Dua Fitus.

4) Mengadu Ayam.

Hengadu Ayam ini adalah permainan yang sangat di
gemari oleh masyarakat Sulawesl-Selatan pada umumnya
dan khususnya masyarakat kecamatan Dua Piltue demilelan
pala halnya.

Dalam dukumen monografi kecamatan Dua Pitue dikg

takan :

Pada kerajaan Pitu Riawa dan kerajaan Pitu Riase

dahulu mengadu ayam ini adalah permainan yang sang
at populer dan digemari raja, serta mesyarakatnya,
sabab disam sebagal seni juga sebagai salah =g
tu cara yang ditempuh raja untulc menyatukan rakyat
nya. Rakyat beserta rajanya bersama-sama datang pa
da tempat ysng dit-ntuiﬁn untuit menghibur dan mem-
persatultan bawahannya.

Mengadu Ayam inl sampail sekarang masih dilakukan
cleh sebagian masyarakat kecamatan Dua Pitue, tetapi hg
nya di jadikan sebagai judi dan dilakukan di tempat-teg
pat tersembunyi.

b. Adat perkawinan.

Sesual observasi dan wawancara penulis dengan Ha
Ji Zainuddin mengatakan bahwa :

Masyarakat kecamatan Dua Pitue yang terdiri dari
suku Bugis, sudah barsng tentu sama denzam adat perkawi

nan suku Bugis yang ada di daerah lain, kalaupun ada-

12Monografl Kecamatan Dua Pitue, Op=Cit, h. 10.-
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perbedaannya cuma sedikit saja.l2

Adapun sekilas tentang adat perkawinan masyarakat
kecamatan Dua Fitue yang eekarang ini biasa dilakukan yg
itu antara lain :

a) Terlebih dahulu Sang Pria memilih calcmn isteri dan
mendapat persetujuan darl orang tuasnya melalui musyawarah
dengan famili den keluarga-keluarga mereka yang terdakat.
Begitu pula wanita bila ada yang melamarnya, orang tua-
mereka bermusyawarah dengan famili dan keluarganya yang
terdekat membicarakan lamaran si Laki-laki tersebut, apa
kah diterims atau ditolak.

b) Mammanu-manu/duta belum resmi.

Apabila sl Pria tadli telah mendapat persetujuan -
dengan seorang perempuan sebagal calon isterinya, maka
dilanjutkanlah dengan mengirim duta yang belum reemi ke-
pade orang tua sang wanita, untuk mengetahul apakah ca-
lon yang dipilihnya itu sudah ada yang mengikat atau kah
belum. Kzlau belum ada apakah bersedia menerima lamaran
81 Pria tadi atau tidak. Kalau bersedia menerimanya, se-
lanjutnya menyusul duta resmi. _

¢) Duta resmi/ duta mallino,

detelah duta-yang belum resmi tadi berhasil, maka
disusullah duta resmli untuk mendapatican kepastian bahwa-

15Hnji Zainuddin BA, Hepala Urusan Agama Kecamatan
Eun Pitue, "Vawancara" tgl. 25 Pebruari 1988 di Taru Te -
ong.
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L]
lamaran 5i Pria tadi telah diterima dengan resmi. Selan-
Jutnya kedua belah plhak mengadakan perundingan dengan
membicarakan hal-hal yang serangkalisn dengan acara perig
winannya sebentar.
d) Malam Mappaced/tudang penni.

Menyongsong acara resepsi perkawinan, maka diada-
kanlah malam mappaccl/tudang penni.

Hata mappaccl adalah berasal dari bahasa Bugise, yang ter
dirl darl dua kata yaltu kata ma dan paceci.
Kata ma bila diartikan berartl melakukan suatu pekerjaan
RKata paccl adalah nama dari sejenis tumbuh-tumbuhan yang
daunnya agak kecil. Jadl kata mappaccl adalah melakukan-
pekerjaan dengan mempergunakan daun pacci yang dibilas -
bilas dengan air kemudian digosok-gosokkan pada kuku sang
pengantin bersangkutan. Hal ini dilakeanakan oleh sanak
keluarga dan kerabatnya secara bergantian, dan pelaksang
anoya adalah di rumah masing-masing sang p&ngﬂntin. Kata
pacel itu di assoslasikan kepada pengertisn bahasa Bugis.
Pacclng artinya bersih atau suci, Jadi Mappaccl sdalah -
di assosiasikan kepada pengertian mensucikan diri,

e) Mengatur dan menerima sirih pinang.

Sang Pria sangat sibuk mempersiapkan segala sesug
tunya yang diperlukan dalam upacara ini. Bukan hanya si-
rih pinang saja yang dipersiapkan oleh plhak sang Pria
tetapl juga bermacam-macam buah-buahan, perhiacan emas :
alat berdendam dan lain-lain.




Hombongan sirih Plnang ini disertal dengan bunyi-
ounylan, seielah sampal di Baruga (pesta) dijemput seca-
ra adat pula. Selanjutnya disusul oleh pengantin laki-la

k‘i.
f) Haik kawin / akad nikah.

Setelah rombongan pihak sang Pria tadi tiba diru-
mah sang wanita, maka di persilahkanlah duduk selanjutaya
menglikutl upacara pelaksanaan akad nikah.

Sesudah acara akad nikah dilakcanakan, maka dipeg
silahkanlah sang pengantin laki-lalki memasukl kamar BADE
pengantin wanita untuk ripasikarawa yalmi saling bersen-
tuhan tangan, kemudian bersama-sama keluar duduk bersan-
ding di muka tetamu mereka, selanjutnya acara resepsi.

g) Resepsi.

Acara ini biasanya dilaksanakan pada siang hari
namun ada juga yang melaksanakan pads malam hari, tergag
tung dari situasi dan kondisi mereka. '

Pada acara ini pula dari mereka ada yang mengisi-
nya dengan acara-acara seperti pengajian Al Qur'an, Kbut
bah nikah, dan lain-lain.

h} Happarola/ mengantar.

Mapparola yakni sang pengantin wanita dan rombong
an turut serta berkunjung ke rumah Pria., Setelah sam pail
dl rumah sang pria, maka sang wanita dijemput dengan te=-
buran beras dan dipanggil naik ke rumah serta di persilah
kan untuk memegang sesuatu yang sudah dipersiapican oleh-




plhak seng Pria, sebagal lsyarat pemberlian mahar sang -

Pria.
Sehubungan dengen hal tersebut, diantara mereka -

ada yang mengucapkan kata-kata yang berbunyi "iAkkellu -
peppeltho mulao a bulu rompeko murewe, mupoleang buah-bu-
ah jali, accule-culeng teppajinnah", maksudnya, tanpa ra
mbut kau pergi, berambutlah sekembalimu, membawa buah-bn
ali tikar permainan yang tidak membosankan, dengan |kata
lain berangkatlah tanpa membawa apa-apa, tapi kembalilash
dengan berhasll membawa permainsn yang tidak membosankan.
2. Hehidupan Agamanya.

Maeyarakat kecamatan Dua Pitue boleh dikatakan mg
yoritas beragama. Islam. Hanya saja disayangkan sebab ma=
eih banyak dari mereka ysng melakukan hal-hal yang ber -
tentangan dengan ajaran Islam, seperti dalam hal keperca
yaan, den lain-lain hal yang dilarang/ bertentangan deng
an ajaran Islam.

Dalam hal kepercayasen, mereka masih percaya dan
menganggap keramat bahkan memints-minta pada kuburan,ba-
tu besar,pohon-pohon besar, sungai-sungal, sehingga merg
ka mempersembahkan bermacam-pacam sajian seperti  telur
dan beberapa macam makanan serta mempersembahkan berupa
ayam hidup atauksh kembing hidup dan sebagainya. Sebab
katanya kalau tidak demilktian, maka mereka akan tericena -
marah bahayanya dan btermacam-macam penyalkit.
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Bagitu pula merska masih percaya pada bermacam-ma
cam kerls yang dianggap mempunyal kekuatan gailb, seperti
keris yang mereka anggap cocok untuk dipakadi berdagang,
mebab katanya barang dagangan mereka akan selalu untung,
dan yang mereka anggap cocok bila berhadapan dengan mu -
suh/ lawan dan sebagainya.

Selain dari pada itu, ada yang merska anggap "Pa=
mali", Pemali yang mereka maksudkan yaitu merupakan sua-
tu larangan memperbuat sesuatu dan mempunyal sangsi meny
rut kepercayaan mereka kalau mereka melanggarnya, seper-
t1 pemall bepergian pada hari 1 Muharram. Menurut keper-
cayaan mereka bilamana pergi atau keluar daerah pada ha-
ri itu, akan sudah mendapat bahays ditengah jalan.




BAB III

URATAN TENTANG POLIGAMI FERKEMBANGAN
DA PENDIDIKAN

A. Pallgaml.
1. Pengertian Poligami.

Poligaml sdalah salah satu eistim pericawinan di-
antara bermcam-macam sistim perkawinan seperti monogra-
mi,poliandri dan lain-lain.

Di dalam kamus Webster's New Twentieth Century -
ogleh Hoah Webster, kata poligami adalah berasal dari bg
hasa Tunani dari etimologi kata " Polye " yang berarti
banyak.l, Sedangkan " Gamos " yang berargl kawin atau
perkawinan.2

3ila pengertian kata-kata tersebut dirangkaikan
maka kata poligami itu berarti perkawinen yang banyal.
Atau dengan perkataan lain, poligami ialah suatu perka-
winan yang lebih daril seorang, Berdasarkan pengertian -
dari suatu perkawinan yang banyak atau suatu perkawinan

yang leblih dari seorang berarti termasuk di dalammya pg
ria maupun wanita.

lioah Webster, wynﬂugﬁa.
Dictignary of the English language, cet. II, Pen, -

m‘ ﬂﬂlliﬂ.ﬂ. 193&. h-i 139“4"‘
2T b4 d, he 1395.-

“




Dengan sendirinys apa yang disebutkan poligdmi dan
poliandri didalam buku Encyclopaedia of Relegion and Etj
ice, yaltu : " Polygyny 4in which one men marries more -
than one woman; polyandri, in which one woman marries mo-
re than one man..."?, Yang berarti poligini, dirana seorang
laki-laki mengawini lebih darl seorang perempuan; dan po-
liandri adalah dimana seorang perempuan kawin lebih dari
seorang lalti-laki.

Kedua macam slstim perkawinan tersebut, adalah ter
masuk Juga pengertian poligami, sebab definisl di atas hg
nyalah memberi pengertian bahwa poligemi adalah perkawl -
nan yang banyak atau lawan kata monogami yang berartil pep
kawinan tunggal atau seorang laki-lakl kawin dengan seor-
ang perampuan saja.

Bila di perhatikan, sebenarnya untuk kata poligami
menurut masyarakat umum itu lebih tepat. Dalam 1lou Antrg
pologl kata poligami lebih dikenal dengan istilah polligi-

nl.
Dalam Skripsi ini, yang dimaksudkan adalah poliga-

ml menurut pengertian masyarakat umum sebagaimeana terse -
but diatas, agar supaya pembaca dapat terhindar dari ke -
mungitinan terjadinya salah pengertian, sebab kata poliga-

ERECYC 3 UL Lo F
James Hastings, i, nage, 426
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mi itulah yang populsr pemakalannya dalam masyarakat.
2. Poligami di Zaman Jahiliyah.

Paligami adalah masalah kemanusiaan yang telah tua
gekali, telah meluas dan berlalku pada banyak bangsa sebe-
lum agema Islam datang. Dan bolsh dikataitan hamplr selu =
ruh bangsa yang ada di dunia mengenaloya sejalc zaman dahy
lu kala, misalnya saja poligami dikenal scjalt dahulu oleh
bangea Arab, bangsa Tunani kuno dan lain-lasinnya.

1 Indonesia sendiri bangsa kitapun sejak dahulu -
talah mengenal poligami inl;, esepertl Ren Arok, Karta nega
ra, Raden Wijays dan lain-lain raja yang memerintah bang-
A kite yang melaksanakan poligami.

"Orang-orang Yunani kuno yang bermukin di Athens
memperdagangkan wanita serta membenarkan pollgami tanpa
ada batas."l

Il kolangan bangsa Israel, sejak sebelum [Habl Musa
Alalhis Salam mereka telah mengenal poligami dengan tidale
pda pembaltasan mengenal jumlah perempuan yang boleh dika-
wini/ di persisterikan cleh seorang laki-laki. Habi Sulai
man pun berpoligami dengan banyak isteri, demikian pula -
Habi Daud dengan banyak isteri pula.

Herbert Spencer, Filosof Inggeris terkemuka, dalam
bulku Ethnologynya mengatakan :

4¥uh. Rasyid Ridha, EEE:JMMM-
ta, Pen. Pustaka Bandumg, 1986, h. 5l.-~
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Isteri-isteri diperjual belikan di Inggris abad ke-
lima sampail abad sebelas Masahi, dan pada masa te -
rakhir sebelas para pemimpin Gereja memberlaiukan
undang-undang yang menyatakan bahwa seorang suami
berhak memberikan atau meminjamkan lsterinya kepada
pria lain untuk jangka waktu tertentu seperti rgng
dikehendaki pria yang memin jamkan isterinya itu,

Jadi boleh dikatakan waktu itu harga wanita sabg
gal manusia tidak ada. Dan bahkan ada dikalangan mereka
yang menguburken hidup-hidup anak perempuan mereka.

Selain dari pada sistim poligami, orang-orang Arab
Jahiliyah juga memblasaksn perkawinan poliyandri dan lain
lain macam bentuk perkawinan yang mereka lakukan, sebagal
tindakan yang dapat dipandang merandahlkan derajat wenita,
didulkung oleh adat Jahiliyah waktu itu.

Nikah di Zaman Jahiliyah ada empat macanm :

l. Perkawinan seperti sekarang. Taitu seorang laki-
lakl datang kepada bapak wanita yang di ingininya.
Jika bapaknya setuju, malkka terjadilah perkawinan.
Dan ba wanita itu sendirilah yang mengawinkannya.
Hanya parlu memalkal mahar dan saksi. Tapl la-
ki itu harus membayar menurut jumlah yang diminta -
bapaknya. Hanya tidak dinamakan mahar. Perkawinan
macam inl dapat disamakan dengan perkawinan - yang -
berlaku sekarang, walaupun ada kelcurangannya.

2. Porkawinan Istibda‘', yaitu seorang laki-laki mg
nyuruh isterinya melakulkan zina dengan laki-laki =
berpangkat {terhormat). Setelah pembesar yang dihop
matli itu memakal isterinya, barulah ia sendiri mema
kainya. Apabila isterinya itu hamll, maka anak yang

dikandungnya itu menjadi anaknym sendiri (haknya).
ﬂ?iaini dl anggap mulia karena berasal dari orang
mulia.

SI b id, h. 52.-




3. Perkawinan Al-Mukhafah, Yaitu berkumpul bebera=-
pa orang laki-laki di1 bawah sepuluh orang semuanvya
memakal seorang wanita saja. Apabila wanita itu nag
ti hamil, dan melahirican, maka di tunjuklah oleh wa
nita itu seorang di antara merska, sekian banyak sy
aminya itu. Yang ditunjulc itulah yang di alui berhak
atas anak itu ...

4. FPerkawinan Al-Bughaya. Yailtu seorang wanita di
icerjai oleh beberapa orang lakl-laki, tidaic 4i hi -
tung banyaknya. Semua yang datang diterima dan dila
yeni serta di puaskan nafsunya. Jika berhasil hamil
dan melahirkan, maka wanita itu dengan perantaraan

segorang dukun, menunjul slapa anak itu yang ssbenar
Era. Eigpa yang di tungjuk sang dukun,tal: boleh mung

Berdasarkan dari urailan-uraian di atas maka dapak
lah disimpulkan bahwa :
- Poligami dimasa Jahiliyah atau sebelum datangnya agams
Islam, tidak mengenal batas, Seorang laki-laki bisa bebg
rapa wanita yang dikehondakinya.
- Polligami pada saat itu juga tidak mengenal keadilan, -
bahkan ada yang berkembang menjadi pergundilan atau merg
sot kearah derajat binatang.
- Polligami Jugs waktu itu dilaksanakan hanya sebagai pe-
muasan nafsu belaka. ;
- Semua praktek poligaml tersebut dapat dipandang seba -
gal tindakan-tindakan yang merendahkan derajat kaum wani

ta.
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5. Hubungan poligaml dalam Islam dan poligami dalam ug
dang-undang perkawinan Republik Indonesia.

Sebelum penulis memasuki uraian mengenai hubung-
an pollgaml dalam Islam dan poligami dalam undang-undang
periawinan Republik Indonesia, terlebih dahulu pemulis
akan menguralkan mengenal poligami menurut Islam.

a. Poligami dalam Ieslam.

Pada masa Jahiliyah boleh dikatakzan wanita fidalk
mendapat penghargaan dari kaum laki-laki. Mereka hanya
diangsap sebagal pelayan, Di segl harta warisan,merska
tidak mendapat bahagian dan dapat diperjual belikan. Di
segl poligami mereka tidak mengenal batas dan keadilan
dan yang paling menyedihkan adalah penguburan hidup-hi-
dup analt perempusn mereka.

Maka setelah agama Islam datang, wanita disngkat
derajatnya, di perlakukan dengen wajar sebagal manusia.
diberilah baginya  hak untuk hidup, kehormatan, keadi -
lan dan sebagainya, Tidak dibenarkanlah oleh Islam meme
perlakukan sebagai pelayan, diberantaslah adat ke jam
menguburkan analke perempuan hidup-hidup dan sebagainya.

Demikian pula 8alam hal perkawinan dan poligami
Islam mengatur dengan bijaksana deml untuk mencangkat -
derajat kaum vanita, memperbaili keturunan dan memper -
baiki pula masyarakat dan lain-lain, Di batalkanlah po-
ligami yang kejam itu dengan hatas empat orang istri eg
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Ja, disertai pula beberapa syarat yang musti dipenuhi-
éleh sang suami.
Hengenal poligaml ini Allah SWT, menggaskan da-

lam Firman-Nya sada surat An-Nisa ayat 3 berbunyi :
PR Tl e el L - -’I.:'!.n: ' -'":'" a ~ H::E."'-t,-q.-‘ e T
f’,l_.-—-;]"lt_,;\ﬁua:‘b\_-:i -] ; 3 -'H—E.%_:uj.lj 'l ‘J##{;I:l:
- [ A o " - 4 LAY g g "“1 4 : ": e £ i : £
SRR sl 206k
SN EIND 13 o Gy
Terjemahnym:

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan Yang yatim (bila kau
nengawininya) maka kawinilah wanita-wanita lain
7ang kamu senangl, dua, tiga, atau empat. Kemudi-
an jika kamu takut tidalt alkan berlaku adil, maka
(kawinlah) seorang saja, atau budak-budalk yang ka
mi miliki, yang demiltisn itu adalah lebih dekat -
kepada tidak berbuat aniava.?

Sebagaimana dimaklumi bahwa biasanya sesuatu -
ayat diturunksn karena ada sebabnya, ada kejadian atau
perbustan-perbuatan bangsa Arab yang melampaul batas
perikemanusiaan, sehingga ayat itu diturunkan sebagai
teguran atau peringatan egar Bupaya perbuatan-perbua-
tan mereka yang tidak wajar dapat di perbtaili.

Sebab turunnya ayat ini, bertolak dari riwayat
icam Buichary, Abu Daud, Nasaly dan Tirmidzi dari
Urwah bin Euﬁair, bahwa ia bertanya kepada Adisyah,
isteri Nabi SAW. tentang ayat ini, dan jika |eamu
taktut tidak dapat berbuat adil kepada anak-anak -
yatim, maka kawinlah dengan perempuan yang menye-
nangkan hatimu,

Lalu jawabnya, “ahail anak saudara perempuanku,
yatim disini maksudnya snak persmpuan yatim yang

?Dup. Agama RI, Surt dan terjemghnya, Pro-
{;E pengadaan kitab Suei A1 Gur‘'an, 1971, ggEEﬁta, o=
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ada di bawa asuhan walinya punya harta kekayaan ber
campur dengan harta kekayaannya dan hartanya serta
wecantikannya membuat pengasuh anak yatim ind senang
BPILL 5, HE maditen peleman vatie
sama dengan rﬁng diberikan kepaada perempuan 1ainfﬁ

Bertolak darli ayat dan riwayat tersebut di atas -
menun jultkan bahwa ajaran Islam berussha membimbing para
pemeluknya agar mereka selalu barlaku adil dalam segala
perilaku dan perbuatannya terhadap sesama muslim khusus-
nya terhadap wanita, sebagai mahluk yang lemah. Upayah
ini adalah memberi tuntunan kepada setiap muslim dan mug
limat untule melaksansakan kewajiban. Kewajiban bagi set
ap muslim laki-lakl agar mengawini setiap wanita dengan
memellhara haknya sebagal wanita yang patut dilindungl -
darl kekejaman lawan jenianya.

Dilain segi wanita Juga dituntun agar merska me -
ningkatkan kwalitaenya sebagai tlang negara, sehingga mg
reka mampu memperoleh status sebagal mahluk yang sederge-
Jat dengan laki-lalki dalam memperoleh haic dan kewvajiban
sebagal hamba Allsh.

Setiap muslim dituntut supaya memperlakukan deng-
an sebaik-baiknya terhadap anak yYatim dan hamba sahaya -
yang ada dalam pengawasannya, termasuk harta millk dan

warlsan yang ditinggalkan oleh orang tuanya. Salah satn

BSayyid Sabiq, Fild » Ali Bahasa Drs,Moh.
Thallb, PT. Al Ma'arif. ung, h. 136,
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diantara upaya tersebut adalah di bolehkannyn elta menga
wini hamba sahaya yang berada di bawa Pengawasannya wa -
laupun tanpa ada mshar. Ini berarti Islam mendidile agar
setlap muslim memslihara hamba sahayanya dan anak yatinm
agar tldak terjerumus pada perbuatan zina. Disatu pihak
bamba sahaya tersebut terpelihara dari perlakuan yang ti
dak senono dari tuannya. Darl sinilah tercipta suasana -
saling mengayongl, antara kedua belah pihak, eehingga tap
pellharalah nilai-nilai susila yang selama ini telah di
canamkan pada maksud ayat dan hadist tersebut distas.

Berdasarksn uraian tersebut, maka dapat di tarik
kealmpulan bahwa hultum berpoligami itu adalah berpangkal
dari hukum memperlakulcan anak yatim, Analk yatim itu wa-
Jib diperlakukan dengan sebaik-baiknya dan seadil- adil-
nya, termasuk dalam bal mengawininya serta mamelihara
harta bendanya.

Dalam hal hukum berpoligami menurut ajaran Islam
itu dibolehkan dengan batas maksimal jumlah isteri seba-
nyak-banyaknys empat orang.

Hal tersebut telah disebutkan pula didalam hadist
Habi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Tirmidzi yang

i_,._...i‘,.n.ui:r’-—‘-i_ﬂ.uuuy.._ml aisadlele, 4 o) M cie
L N RAa s Ifl*"i;%jL‘Erai1;-L-nu.3f:;HL,

9. cda s 2 Vel

A1 Imamul Haflzh Abil Fadl? Ahmad bin Hati AE=-
qalani, 3 Pen,5alim lahban Ya auladihi Eu.ra‘ng_
ya Indﬁuuaiu h.{54-55
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Artinya :
Pari Salim dari bapaknya, bahwasanya Ghaillan hin Sa

lamah masuk Islam dan ia mempunyai sepuluh orang iz
teri, mereka itupun masuk Islam bersamanya, maka Na
bi SAY. memerintahkan Ghailan untuk memiiih emrar
orang saja isterinys diantara yang sepuluh itu. Di-
riwayatkan oleh Ahmad dan Tirmidzi 10

Mayoritas ulama utamanya ulama ahli Sunnah,telah
bersepakat pula dalam pendapat bahwa beristery lebih dg
ri empat orang adalah hukumnya haram, Dan perkawinanyang
kelima menjadl batal (tidai sah) keecuali jika suami te-
lah =encerailtan salah seorang dari isterinya yang empat
dan telah habis pula masa iddahnya.

Selain daripada batas maksimal mengenai jmmlah ig
teri dari ayat tersebut, dapat pula diketahul bahwa ber-
laku adil terhadap isteri-isteri adalah sebagai syarat
mutlakk pula bagl poligami yeng tak dapat ditawar - tawar,
Bila merasa khawatir hal ini tidak mampu diwnjudican, ma-
ka tertutuplah pintu poligami dan hanya dibolehkan mono-
gami, ataukah mempunyai budsk perempuan, maka dengan me-
nempuh jalan ini, berarti memperkecil kemungkinsnnya un-
tuk dapat berbuat aniaya.

Demikian pula kemampuan ekonomi yang kuat merura-
kan salsh satu jalan untuk terselenggaranya rumah tangga
dengan sebalk-bailnya., Sebab tanpa dasar ekonomi yang ey
kup, maka akan mersbah runtuhkan rumah tangga. Isteri-Ig

10Abd, Hamid, Mahasisva Fakultas Tarbiyah IADV -
"Alauddin” Pare-Pare. '
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teri merska akan terkatung-ktatung dan analk-anaic nerska-
akan menjadi terlantar khususnya pendidilcan mereka. Hal
sererti itu adalah jalan yang tidal dikehendaki 5lah aj
aran Islam. Allah sendiri semerintahkan agar setlap ang
gota kxeluarga betul-betul dapat dibina dengan sebaik-bg
Lnya, sebagaimana firman Allah dalam surat At-Tahrim -
ayat & berbunyi : . ”.f_;"‘\.”th e

L B P e S
Ter jemahnya:

Hal orang-orang yang beriman, pf]ihnralnh dirimu -
dan keluargamu dari api neraka,ll

Bertolak dari ayat ini, berarti setiap mukmin di
tuntut oleh Allah SWI. ager supaya menerapitan sistim pen
didikan yang dicanangkan oleh Allah dalam Al Qur'asn dan
Hadits Rasulullah SAW. Pendidiken dan pengajaran terse-
but, tentu dimulai sejak dini dengan membiasakan anggo-
ta keluarga melakukan perintah Allah dan meninggalkan -
segala larsngannya.

Anak adalah anggota teluarga, yang merupskan sa-
saran pendidikan Ielam yang harus dilstakkan dasernya
sejak lahir., Bila anak berusia tujuh tahun mereka dipe=

Tintahken shalat dan boleh memukulnya jika ia meninggal -
kan shalat pada uzur sepuluh tahun, Ini dimaksudkan agar
anak terbimsa mengenal Penciptanya eejak kecil.

11ep. fgama BRI, Qp-Cit, h. 951.-
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Demilcian pula terhadap isteri dan anggota keluarga
lain yang berada di bawa pengawasan kepala rumah tangga,
wajiblah bagl mereka dituntun kejalan yang dikehendaiki -
oleh Islam, Upaya ini adalah merupakan pendidikan yang di
terapkan khususnya dalam rumah tangga dengan harapan agar
mereka terhindar dari siksaan .apl neraka seperti yang di
ungicapkan oleh ayat tersebut di atas, Hal inl sudsh jelas
bahwa setiap muslim selalu berupaya menghindarkan diri-
dan keluarga mereka darl siksasn neraka tersebut, dengan
harapan mereka dapat memperoleh kebahagiaan hidup didunia
dan keselamatan di akhirat,

sejalan dengan pembinaan keluarga ini, tersebut ju
ga dalam falsafah Bugis yang biasa dilontarkan olsh orang
tua yang berbunyl :

Aja'sana muwabbawine narekke deppa mullei maggoli-
lingi dapurengnge wekkapitu. Maksudnys selama anda belum
mampu membina rumah tangga jangan dulu kawin.

Haji Kalli mengomentari bahwa kemampuan yang dimal
sud dalam falsafah tersebut terbagl kepada tiga bagian ya

itu:
- Tiga bahagian yang dimiliki laki-laki.

= Tiga bahagian pula yang dimiliki perempuan

- Satu bahagian yang ditujukan kepada Allah SWT.
Mhnhagiukumpuurmsdimujkilm-mlllah:
a. Sanggup meramahican isterinya.

b. Sanggup mendatangkan vang belum ada
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€. Sanggup melayani isterinya.
Sedangitan tiga kemampuan yang dimililed parempusn yaitu:
a. dampu melayani tamu
b. Mampu mengerjakan yang ada
¢s Hampu memberikan semangat kepada suaminya atas keda-
tangan dan kepergiannya.

Demi terselenggaranya rumsh tangga sepanjang masa,
maka satu bahagian yang ditujulean kepada Allah yang dapat
menghiopun semuanya yaitu atas izin Allah syr, 12

Dari uralan-uraian dietas maka penulis dapat meng
ambll kesimpulan bahwa poligami dibolehkan oleh ajaran
Islam, akan tetapi tidak dibuka lebar-lebar. Islan mem-
persempit pintu poligami atau dengan kata lain Ielam meg
perkecil kemungirinan terjadinya poligami itu. Poligami
hanya dibolehkan oleh Islam bila keadaan yang memaksa eg
perti perkawinan itu tidak dapat menghasilkan keturunan
karena isteri mandul atau terlaly tua, sedangkan suami -

noya menginginken snak. Atay suami mémpunyal kemampuan sex
yang lcuat dan tidak mampu diladeni oleh georang isterdi
saja. Disamping kebolehannya berpolipami disertai pula
eyarat-syarat tertentu yang rusti dipenuhl sang suami hg
rus mampu berlaku adil terhadap isteri-isterinya dan tep

12H.Kaili, Pekerjsan Pallontara “Wawancara", di-
Dongi Desa Otting, tgl, 27 Pebruard 1988,




hadap anak-anaknya sendiri,

Seseorang ryang ingin verpoligemi, harus meninjau-
beberapa hal antara lain '
- Batas makeimal Jjumlah isteri yaitu empat nran&.

- Mampu materi untulk menaflkahlcan isteri dan anak-anaknya
yang di lahirkan.

= Mampu berlaku seadil-adilnya, bailk mengenal nafkah map

pun giliran, kecuall bila si isteri itu sendiri rela -
di perlakukan tidak adil,

Bilamana hal tersebut tidak akan dapat dipenuhi
maka tertutuplah pintu poligami, justeru itu dasar utamn
elstim perkawinan dalam Islam yaltu monogami bukan poli=-
gami, sebab poligami hanya dibolehkan bila ada leeadaan
yang memaksa { darurat ).

b. Poligami dalam undang-undang perkawinsn Republik In
donesia,

Undang-undang perkawinan yeng dimakeuditan yaitu -
undang-undang No. 1 tshun 1974 tentang verkawinan, yang
berlaku mulai 1 Oktober 1975.

Menurut undang-undang perkawinan Republik Tndone-
sia inl, bahwa laki-laki yang ingin berpoligami harus mep
dapat igin dari pengadilan Agama di dasrah tempat ting -
galnya, dalam hal ini Pengadilan Agama. Dan dari pihak
rengadilan agama hanya dapat memberilkan izin kepadanya -
untult berpoligami kalau dipenuli syarat-syarat sebagai
berikut :
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1. Isterl pertama tidak dapat menjalankan kewajiban-
nya sebagai istari.

2. Interl pertama mendapat cacat badan atau penyakit
yang tidak :l:lam_pumnknn.

3. Ieterl pertamas tidak dapat melahirkan keturunan,

k. Adanya persetujuan dari isteri pertama,

3. Adanya kepastian bahwa suaml mampu menjamin keper
luan-keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak sersks.

6. Adanya jaminan bahwa suami akan barlaly adil ter-
Sacap IFTari-isteri dan anak-anad DereKs.

Untule lebih jelasnya, dapat dilihat dalam undang
undang Republik Indonesia Mo, 1 tahun 1974 tentang per-
kawinan yang menyangkut masalsh poligami yang tercantur
di dalam pasal 3, 4, 5 dan £5.

Selailn dari peda itu, terdapat juga di dalam pe=
raturan pam;nrintnh Republik Indonesia nomor 9 tahum 1975
mengenal pelakeanaan undang-undang nomor 1 tabun 1974 -
tentang perkawinan yang menyanghkut Juga masalah poligami,
yaltu tercantum dalam pamal 40, 41, 42, 43, 44 ,dan 45,

Getelah di urailan pandangan Islam tentang poli-
ganl serta undang-undsng perkawinan Republik Indonesia-
dalam hal poligsmi puls, maka dimanakah ada titik temu-
nya perscalan tersebut 7.

Bila di perhatikan poligami dalam ajaran Islam
dan poligami dalam undang-undang perkawinam Republik Ig

denesia, ternyata ada titik temunya atau ada persamasn-
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nya. Persamsannya yaitu masing-masing membolehkan poliga
ml, akan tetapi tidak dibulca lebarslabar, Masing-masing-
mempersempit pintu poligami atau dengan kata lain memper
kecil kemungkinan terjadinya poligami itu. Poligaml ha -
oya dibolehkan bila keadan darurat (keadan memaksa).
Dalam arti kata maging-mesing menganjuritan menogami bu-
kan poligami.

Selain daripada di bolehkannya berpoligami, maka
bagi orang yang berpoligami wajib pula memenuhi syarat -
gyaratnya seperti suami mampu membelanjal isterinya dan
anak-araknya serta mampu berlaku adil terhadap merska bg
ik mengenail nafkah hidup maupun giliran.

B. Parkembangan dap pendidilean.
1. Pengertilan perkembangan anak dan pendidikan.
a. Perkembangan.
5 Kata perkembangan yang dimaksud disini adslah ka-
ta kiaean yang berarti menjadi bertambah-tambah segmpurnah
(tentang fikiran, pengetahuan dan sebagainya.l3

Antara pertumbuhan dan perkembangan terdapat per-
bedaan. Secara sederhana dapat dibedakan bashwa pertumbu-
han itu adalah perubshan-perubahan pada diri anak yang
menyangsut psychologls, misalnya saja otok disamping ber

1359

r,J,3. Posrdarminta, Mﬂ_ggm_aana&.ﬁm
Penerbit, Zalal Pustaka, Jakarta, 1983, K. 473,
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tumbuh menjadl besar, juga berangsur-angsur ssl-=el saraf
itu berubah menuju kepada kesempurnsannva.

Pada bab 2 sub C (pengertian judul) telah di kemu-
ikkakan bahwa peritembangan itu adalah perubshan psykhofisis
sebagal hasil pada dirl anak yang ditunjang oleh faktor =
linghungan dan proses belajar fase waktu tertentu menuju
kegdewasaan.

Parkembangan jiwa seseorang dapat membantu penyesl
alan dirinya terhadap norma-norma hidupnya. Pengaruh pen-
didikar sebagal pengaruh external adalah bahagian pendo -
rong kemampuan untul berkembang, disamping pengaruh inter )
nal yakni bakat-bakat atau dasar bawaan yang terpendam.

Frosea perkembangan anak itu adalah melalul suatu
rangkailan yang bertingkat-tingkat, tiap-tiap tinghat atau
fase mempunyal sifat-sifat khusus, Tiap-tiap fase berbeda
dengan fase lainnya, Anak yanz berada pada fase bayl ber-
beda dengan fase kanak-kanak dan fase lkanak-lanak berbeda
pula dengan fase remaja dan dewssa., Perbedsan ini melipu-
t1 perbedaan kebutuhan, kegemaran, emosl, intelegensi dan
lain-lain. Perbedaan tersebut harus diketabui oleh Si reg
didik agar bimbingan yang diterikan kepadanya dapat sesu-
al dengan tingkat-tingkat nerkembangan tersebut,

b, Pendidikan,

Henurut asal kata pendidikan dalam bahasa Indonesia
yaltu, didik dengan arti relibdara, asuh, ajar,
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"Mendidik adalah memelihara dan memberi latihan-
(ajaran pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan ~ fikgf
ran", 15
Banyak definisi pendidikan yang berlain-lainan -
telah di kemukaltan oleh psra abli, namun pendidikan itu
tetap berjalan terus tanpa menunggu keseragaman arti-
darl pada pendidikan itu sendiri,
Definieil pendidikan yang telah dikemulskan olash
Drs. Ahmad D.Marimbah dalam bukunya pengantar filsafat
pendidikan Islam dikatakan bahwa :
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
3adar oleh 51 pendidik terhadap perkembangan jas-
mani dan rohani si I:ard.;djk menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.l
Dalam buku Pengantar Dasar-dasar Kependidikam di
katakan :
Education is a process of growth in which the indi
vidual is helped to developed his power, his talag
ts, his abilitles, and his interests. Pendidiksn -
adalah suatu proses pertumbuhan didalam mana indi-
7idu diberi pertolongan untulc mnngia:hanm leeltua-
tan, bakat kemampuan dan minatnya.
Dard definiei tersebut, dapatlah'diketahuil bahwa
pendidikan itu adalah suatu préises bimbingan yang dida-

lamnya terdapat pengaruh yang disengaja untuk mencapal

llt.l-]; b1 d, he 250,
150rs. Ahmad D Marimba

Zopgaptor Filsafat Pendi-

ﬁy_]%_hlgm Cet.III, Pen, ph. a1 Matarif, Bandung,l974,
1611w Dosen Fip=IKIP Hni:mg, Fiﬁgingg; mm:-gg-
Em‘_ajmm, Pen, Usaha Nasional Indenesia, 1980,

- 5!-'




suatu tujuan.

Anak sebagail siterdidilk, adalah manusia Yang berg
da dalam proses pertumbuhan dan perkembangan ini,anak mg
merlukan tuntunan dan bimbingan (pertolongan) dari orang
lain. Ia dapat memperoleh pengaruh dari lingkungannya, -
baik berupa pengaruh dari linghkungan alam maupun lingkug
gan manusia. Pengaruh di lingkungan manusia yang terjadi
alkibat pergaulan serta jalinan komunikasi yang bersifat
edukatif (interaksi educatif) antara pendidik dan siter-
didilk.

Mak sebagal manusia yang belum berdaya maka ia
memerlukan bantuan, pemeliharaan, bimbingan dan tuntunan
dalam perkembangan pilciran, perasasn dan kemauannya. Big
bingan dan tuntunan yang diberikan kepada si anak,diarap
kan kepada suatu tujuan yaituy agar el anak dapat mengaty
allisasikan potensi-potensi Jang ads padanya menuju kepa-
da pembentukan kepribadiannya sebagal mahluk individu dan
mahluk sosial yang bertanggung jawab.

Dari uwraian di atas maka penulis dapat mengambil-
kesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu ka;iatnn-, kegig
fan itu melalui suatu proses bimbingan dan pembiasasn da
rl 51 pendidik terhadap pertumbuhan danm perkembangan si-
terdidile untuk diarahikan kepada suatu maksud/ tujuan Yajg
ni agsr si terdidik dapat mengenal nilal-nilai hidup dan
sekaligue dapat meragakan nilai-nilai hidup itu di dalam
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kﬂhidug;ﬂﬂja sehari-hari,
2. Anak sebagal manusia yang sedang mengalami perubahan.
SeJak manusia lahir, balkan sejak masih berada dg
lam :andungan, ia berada dalam peroses perkembangan atau
perubahan.

Didalam surat Al Mu'minuun ayat 14 Allah berfirman:

& amu il ey
-

e 3N S S A
e N erar e U b 2 6

Terjemahnya: _
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal da -
ging, dan segum daging itu Kaml jadikan tulsn -
bel £, lalu tulang belulang itu Kami bunglus de
35an dag!.ug. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain., Maka Maha Suci Allah, Pencipta yg
paling bailk 17

Proses kejadian manusia yang disebutkan di atas -
melalul tingkatan-tingkatan atau fase, Setiap fase ber -
pindah ke fase yang lain atau berikutnya, itu adalah sug
tu rangkaian bahwa si anak itu selalu mengalami perkem -
bangan.

Bila diperhatikan bayl yang baru lshir, secara ba
dani dan hayati, sudah terlepas dari ibunya dan seharus-
nya sudah dapst hidup uenc‘lirif Tetapli kenyatasnnya ia -
menggantungkan diri sepenuhnya kepada orang dewasa untulc
memenubl kebutuhan pertumbuben dan perkembangan hidupnya.

Hal ini terlihat adenya dua hal yang menjadl gejala pada

1?1':&]1- -lﬂlm -HIl EEEJ.L‘. He 327.— . L
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diri anak yakni :

a. Keadaannya yang tidal berdaya, dimana ia membutuhlan
bantuan. Cloh sebab itu kewajiban grang tua untuk membim-
bingnya.

b. Pada.diri analk ada potensi untui berkembang, oleh sg
bab itu kewajiban orang tua untuk mengarshikannya.

Paga sub terdahulu telah dikemulakan bahwa didalam
proses perkembangan @1 analk ini, melalui suatu rangkaian
yang bertingkat-tingkat.

01 dalam buku Peikologi Perkembangan di katakan -
bahwa : .

Tiap suatu fase yang dialami oleh sianak, adalah me-
Tupaktan masa peralihan atau masa relapan bagi masa
selanjutnya. Etap fase sntara anaﬁ#rnng satu dengan
yang lain tidak sama lamanya. Inilah sebabnya menga-
pa sering dikatakan bahwva tiap anak megpunyai irama
perkembangannya sendiri-sendiri,l8

Berdasarkan uraian-ursian d4 atas, maka dapat-di-
tarik kesimpulan bahwa setiap analk yang dilahirkan menga-
lami perubahan atau perkembangan gendiri-sendiri, apakah
perkembangan anale itu masih dalam kandungan ataukah perkeg
bangan anak sesudah lahir, ia membutubkan pemeliharaan -
dan tuntunan orang dewasa utamanya orang tuanya.

3+ Tanggung jawab orang tua terhadap kelangsungan hidup
dan perkembangsn anak.

Pada sub yang lalu penulis telah menijelaskan bahwa

8ors, Agus Sujanto, Z2ikology Perltembangan, Pen.-

MNcsara Baru Jakarta, 1982, h, 71,
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seorang anak dalam perkembangannya munggantunak:n_dirinya
kerada orang dewasa untulk memenuhd kﬂbutupan hidupnya. 3g
bagaimsna pula dimaklumi baliwg tempat yang pertama - tams
anak dapatkan dalam perkembangannya adalah lingkungan ke-
luarga, oleh karena itu keltarga mendudulei tempat tarpen-
ting bagi ferbentuknya pribadi anak secara keseluruhan -
yang akan dibawa (hasil rembentukannya itu) sepanjang hi-
dupnya, _

Heluargalah pembentul watak, pemberi dasar rasa kg
agamaan, penanaman sifat, kebiasaan, hobby, cita-eita dan
sebagainya, dan lembaga-lembaga lain di magyarakat adalah
sekedar membantu. Sekolah dan rerkunpulon anak-anak dima-
syaraikat adalah seksdar melanjutican, memparbanyak ataye
memperdalam apa yang dipercleh dard keluarga.

dalam mendidik anak-snalk mereia agar memiliki rasa harga

diri yang sehat, suasana tertid dan damai dengan peratu -
ran-peraturan dan keblasaan-kebigeaan tertentu, dengan meg
melihara saling u-ny-:qng, saling menolong dan saling mep

gerti.
fnak didalam perkembangannya adalah membutuhlcan /

mengharapkan kasih sayang dari orang tuanya, silkap anak
selalu merasa ingin diaay:n;i, dikasihi dan dicintai olzh
orang tuanya. Maka dari sebab itulah ibu, bapak yang meng

abalkan hal tersebut akan menghambat pertumbuban dan rers
kembangan Jiea g1 anak. Meroks akan merasa Larpeneil, ter-
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asing dan kecewa. Akibatnya Simbul berbagal macam kesnala-
lan, keras kepala, bandel dan cerewst dari analk. Tetapl -
kasih sayang itu harus pula sederhana, Juga berlebih-labl
han, karena hal ini dapat berakibat analc tidak dapat meng
long dirinya, tidak disiplin dan manja.

Selain darl pada itu, anak perlu pula rasa aman di
rumah tangganya, aman dari gangguan ampun.Dalam hal ini
peranan ibu sangat penting, sebab ltulah sebagai manusia
yang selalu bergaul memelihara atau selalu bercampur gaul
dengan anak-anaknya, pendidikan seorang ibu terhadap anaj
anaknya merupaksn pendidikan dasar yang tidak dapat diabg
lkan sama sekall, maka dari itu seorang ibu hendalklah se-
orang yang bljaksana dan pandal mendidik anak-ansknya.

Adapun peranan ibu sebagal anggota keluarga terha-
dap anak-anaitnya yaitu :

= Sumber dan pemberi rasa kaeih sayang,
Tt i LA
- Pengatur kehidupan dalam rumah tangga,

- Pembimbing hubungan pribadi,
- Pendidik segl-segl emosional.l9

Dengan mengemukakan tugas dan tanggung jawab ibu,
itu tidaklah berarti bahwa zendiskriminasikanperanan ayah

sebagal pembangkit semangat dalam teeselenggaranys rumah-
tangga, sebagal pemimpin terhadap anak-analmys di dalam -

190rs, M. Hgalim Purvanto, B%_M&M%ﬂ-
iz dan Praktis, Pen. Remaja Karya, CV, Bandung, th.1985

h. 91.
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Tumah tangga, maka dari itu peranan Ayah adalah :

Sumber kekuasaan di dalam keluarza,

Panghuhung Intern keluarga dengan masyarakat atau
dunia luar,

Peaberi perasaan sman bagi seluruh anggota keluarga,
Pelindung terhadap ancaman dari luar

Halcdm atau yang mengadili jika ter &i persalisihan,
Pendldil dalam segi-sagi rasional.

Dari uraian-uraian di atas dapatlah ditarik kesipg
pulan bahwa apabila hubingan ayah dan ibu dalam melaksa-

I B R |

nakan peranan/ tanggung jawabnya eebagal peletak  dasar
keperibadian yeng utuh akan melahirkan ansk-anak wmereka
yang dl inginkan. Atau dengan kata lain bila hubungan =
ayah ibu rukun dan damai, serta penuh dengan k.bahagiaan,
maka anak itu juga akan merasa lega, dapat burthnhuh dan
berkenmbang dengan wajar tanpa hambatan/ tekanan- teltanan
perasasn.

Gebaliknya, bila hubungan ayah dan ibunya tidak -
rukun, damal, selalu cekcck, maka anak aitan merasa ke hi
langan tempat bergantung, kehilangan pegangan, terutama-
sekali bagi anak yang belum mampu memshami apa sebenar -
nya yang terjadl pada kedua orang tuanya.

Orb4id, n, 92




BAB IV

ANALISA TENTANG PENGARUH POLIGAMI TERHADAP PERREMBANGAN
PENDIDIKAN ANAK DALAM RUMAH TANGGA
DI EECAMATAN DUA PITUE

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut dari hal
tersebut diatas maka terlebih dahulu diuraikan motif-mg-
tif apa yang blasa mendorong segeorang sehingga melaku -
kan poligami.

Adapun motif-motif yang bissanya mendorong sehing
Ea Seseorang melakukan poligami antara lain -

Motif dari segi blologis
= Motif dari segil peychologis
- Motif dari segi sosiologis

Motif dari segi agama
-~ Motif dari segi politis
Motif dari segl biologis,
Motif ini blaeanys ter jadi bilamana sang suami -
mempunyal lebido sexual yeng tinggi (kemampuan sex yang-
kuat) yang tidak mampu dilayani gleh seorang istri saja,

Apablla disaat-saat tertentu bagi perempuan (sang istri)
tidak boleh dicampuri, seperti dalam keadaan haild yang
blasanya memakan waktu seminggu bahkan ada Jang  sampadl
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dua minggu, Salain daripada itu, wanita setelah melahir-
kan harus bernifas Jang umumnya memalan waktu 40 heri,
Hal-hal seperti itu bagi pria (sang suami) yang
mempunyal sexual yang kuat raganya sangat berat sebat se
mangat sexnya tak dapat tersalur dengan sempurna. Akhir-
nya mencard jalan keluar yaitu dengan jalan bermpoligami,
=Motif dardi segi peychologis.

Hotif dari segi psychologis ini biasanya dilanda-
&1 dengan cinta kasih, Tsteri Fertamanya tidak cantik -

atau dengan kata lain dia tidak merasa puas terhadap is-
terinya, maka sang suami mencardi lagli yang lain yang le-
bih cantilc dari itu.
2Motif dari segl sosiologis.

Motif ini bilasanya terjadi bila perkawinan itu ti
dak menghaeilkan keturunan karena isterinya mandul atau
sudah terlalu tua, Sedangkan sang suaml sangat mengharag
kan anak, maka satu-satunya jalan ¥ang ia tempuh adalah
dengan jalan berpoligami,

Ataukah pada suatu masa di suatu tempat, Jumlah
perempuan jauh lebih banyak dari pada Jumlsh laki - laki
karena ditempat 4tu pernah terjadi perang yang menyebal
kan banyak orang tewas atau Janda, atau kalau ada sebab-
sebab lain, Hal terssbut dapat monimbulkan aicibat-skibat
negatif seperti meningkatnya bahaya pelacuran, merajale-
lahnya krisis akhlak dan lain-lain. Maka jalan vang ha-




67

rus Jditempuh untuk menanggulangi hal tersebut adalah deng
an jalan berpoligami.
=fotlil dazi segi lgama.

Motif ini dllakesanakan dengan maksud untuk senghg
pusican adat Jjahliliyah yaitu berpoligawi yang tidak mempu
nyal batas tertentu sehingza menganggap randah gerajat -
kaun wanita, Hal tersebut bertentangan dengan ajaran Is-
lam.

=Hotif dari segi poligis.

Motif inl blasanya terjadi pada sesecrang negara-
wan, fdengan mengawini wanita dari beberapa suku/ bangsa
dengan malioud ingin mempersatukan diantara suku/ bangsa
tersebut.

Setelah penulis mengeruicaican beberapa motifl, se =
hingga seseorang cenderung berpoligami, maka selanjutaya
termasuk dalam aotif apakah masyarakat kecamatan Dua Pi-
tues sehingea cenderung berpoligami?.

Telah dimaklumi bahwa poligami adalah salah. satu
sistim perkawinan yang dibolehkan dalam ajaran Islam, di
sertal dengan ketentuan-ketentuan atau persyaratan yang
harus dipenuhi oleh sang suami seperti keadilan. Ini be-
rarti bahwa seorsng suami yang tak mampu melsksanakan 58
rat-syarainya, zaka Islam zenganjurkan suzaya zonogami -

Eaja.

ial terzebut sejalan dengan undang-undang -erkawi-
nan depublik Indonesia, bahiza xang suami harus =mamrpu her
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laku adil terhadap isteri-isteri dan anak-snale mereka,

Dalam hal pelaksanaan undang-undang perkawinan di
kecamatan Dua Pltue, sesual wawancara penulis dengan lte-
pala Kantor Urusan Agama kecamatan Dua Pitue mengataltan
bahwa:

Palaksanaan undang-undangperkawinan di kecamatan
DuaFliua,betul-Yetul iita jalankansesuai dengan prosudu-
re undang-undang itu sendird, Kalaupun ada masyarakat kg
camatan Dua Pitue berpoligami dengan tidak melalui Frosy
dure undang-undang perkawinan, setelah berlakunya undang
undang inil, itu berarti mereka kawin di luar wilayah ke-
camatan Dua Pltue, apalagl kebanyalkan mereka berpoligami
sebelum berlakunya undang-undang parhauium:.l.

Dan selanjutnya akan mengetengahkan langhkah-lang-
kah yang ditempuh sehingga sesecrang memasulcd poligami -
yaitu :

1. Barpoligami dengan jalan kawin biasa.

Eagl mereka yang berpoligami dengan Jalan ini h?.l

sanya isteri pertama merelakan suaminya lkawin.
2. Berpoligami dengan jalan terpaksa.

Berpolipami dengan cara ini yakni suami menggauli

perempian lain sehingga dia hamil, terpaksalah ;La menza-

14, %ainuddin,3A, Kep. Kantor Urusan Aguna Kecama=-
]!.':;gﬁﬂua Pitue, "WVawancara", di Taru Tedong, tgl. 3 Maret
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win:l.mr':_f.. Pan isterinyapun juga terpaksa meng izinian sug
ainya kawin,
3 Berpoligami dengan jalan sllariang.
ﬁnrgnugami dengan cara ini yakni sang suami sepa
xat dengan seorang perempuan lain untuk keluar dasrah -
dan disanalah mereka kawin. Sesudah itu, mereka berusaha
madeceng/ memperbaill hubungannya dengan mertuanya.
L. Berpoligami dengan Jalan kawin seobunyi-gembunyi.
Serpoligami dengan jalan ini yakni sang suaml ke-
win di luar daerah dengan tidak dilketahui oleh mt_ari Per
tamanya dan Juga tidak diketahul oleh plhak yang mengawip
kan bahwa ada isterinya. .
Dari keempat langkah-langkah yang ditempuh warga-
masyarakat kecamatan Dua Pitue memasuki poligami tersebut
maka dalam uraian ini penulis akan ketengahkan dua motif
sehingga masyarakat kecamatan Dua Pitue cenderung berpo-
1ligaml yaitu :

a, Motif dari segi biologis, yakni sang suami mempunyai
1ibido sexusl yang tinggli (kemampuan sex yang kuat) yang
tak mampu diladeni dengan hanys satu isteri saja.

sehubungan dengan hal tersebut, sesuai prla hasil
wavancara penulis dengan kepada Kantar [Urusan Agama kecg
matan Dua Pitue mengatalkkan bahwa :

Magyerakat kecamatan Dua Fitus yang pernah menga-
Jukan vermohonan untulk berpoligami dengan alasan isteri-
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pertama tak mampu meladeni suami dard segl rohani, Sedagg
kan suaml masih sembutublan peladenan dard segl rchani.2

al terszebut, sejalan pula haeil wawancara penulis
dengan beberapa orang yang berpoligami di kecamatan Dua-
Pltue d-‘ngan alasan begitulah tabiat laki-laki biar tug =
blea Juga.

b, Hotlf dari segi sosiologis, yakni sang suani mengha-
jatkan anak, sedangkan isteri pertamanya tak dapat mela-=
hirkan.

Hal yang demikian mesuai hasil. wavancara penulis -
dengan Ambo Asse salah georang yang berpoligami dikecana-
tan Dua Pitue, mengatakan bahwa :

Isteri pertama saya dengan madunya tinggal dalam
satu rumah, dan tidak pernah cekcok, karena isteri perta-
B8 saya merelakan berpolygami karena dia tidalke dapet melg
birkan (Mandul). Sedangkan salah satu tujuan perkawinan -
vyaitu irngin mendapatkan anak, isteri pertama Bajya mengang
gap dirinyn sudah tua dan anak dari isteri kedua saya di-
anggap eebagal snak kandungnya juga.3

Selanjutnya dapat dilihat hasil angkel yang penu -
1ie telah sodorkan kepada 40 anak dari orang tua yang beg
polygami dalaw hal jumlah merska bersaudara sebagai beri-
kut:

%8, Zainuddin,Kep.Kantor Urusan Agama Kec, Dus Pi-
tue, "Uawancara®,tgl. 3 Maret 1988 di Tanra Tadong.

FAmbo Asse, Pekeriaan Dagang, "Wawancara”, di Tan-
ru Tedong Kee, Dua Pitue, tgl., 5 Maret 1988,
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TABEL IV

Bpnyalknya bereaudara nnak dari orang tua ¥§ berpoligami

! No.' Sampel Lokast  .,Berape_banysk snda_berssudara !

! 1-3' -7 8-11"'12-15' Jumlah '
" 1" Kel. Tanru Tedong " 1" 9V . btrp o | 10 '
| E'[h.ﬂﬂtth! ] 11 El - LB = ] g ]
" 3" Dep.Bulu Cenrana ' 1 ' - ' LE Ot - g
' 4 ' Dsp. Ajubissu $ 30 =0 yg ek o N g X
- T omlal e L ALY - LR I T S
i ' Frosentase ' 158'42,5%. 42,58 - ' 100 % ¢

Diolah dari I t e m 2,

Dari haeil angket yang penulis olah di atas menup
Juldkan bahwa yang bersaudara 1 .= 3 orang, adelsh anak dg
rl oreng tua yang isteri pertamanya tak dapat melahirkan
(mendul). Dan yang lain adalah anak dari orang 1I.'.ua yang
berpoligami masing-masing lsterinya mempunyal anak.

Sedangkan jumlah mereks bereaudara se ayah s8 ibu

dapat dilihat hasil angket sebagal berikut :
TABEL V

Banyalnya mereka bersaudara seaysh seibu

Mosl  pokani SaRial + Berapa benyak anda bersaudsra
el ' 1-3 ' 4-7 ' 8-11' 12-15' Jum,'
L—!- L _g v '5 i t|~ L _ﬁ L] _ﬁ ¥ ? L
1 "Kel. Tanru Tedong ' 1 ' 9 * - ¢+ . 1+ 100
" 2 ' Desa Otting vORNE Y e o e g
"5 "Dep. Bulu Cenrana * 1 ' § ¢ . ¢ g 3 g 1
' i ' Dep, Ajubiseu R L S IO [ R
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Plolah dari I t & m &,
Dari uralan-uraisn di atas, dapatlah penulis mang
ambil kesimpulan bahwa motivasi berpoligami bagi warga -
masyarakat kecamatan Dua Pitue adslah :

a. Motif dari segl blologis, yakni sang suami yanpg meam-
punyai libide sexual yang tinggi (kemampuan se yang ting
g1) yong tak mampu diladeni dengan hanya satu isteri saja.
b. Motif dari segl sosiologis, yakni sang suami mengha-
Jatkan analk karena isteri pertamanya tak dapat melahirkan.

Telah di kemukakan pada bab tardahulu bahwa anak-
itu adalah manusia yang sedang berkembang, dan rada pro-

5868 periembangannya ia sangat mermbutuhkan blobingan atau
pendidikan.

Telah di jelaskan pula bahwa keluarga/ rumsh tang
ga 1tu adalah sebagai lembaga atau medis pendldikan,yang

pertama dan utama. Dan sebagal penanggung jawab terhadap
pendidikan anak di lingkungan rumah tangga ialah orang
tua. Orang tualah di rumah Jeng pertama-tama mengetahui
perturbuhan dan perkembangan anaitnya, Pendidikan yanp di
terima pada waktu kecilnya akan berizesan atau akan men--
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Jadi bekal setelah anak itu dewasa, Dan sebaliknya anak-
anak yang tidak di isi Jiwanya dengan vendidilan agama
pada waktu keecilnya, mereka tidak akan merasakan betapa

pentingnya pendidikan agama pada waktu mereka sudah dewg

Ba.
Hengenal pandangan warga masyarakat kecamatan Dua

Pitue yang berpoligami terhadap pendidilean analk, ysng pag
nulis meksudkan adalah sikap orang tua yang barpoligami
selaku pendidik di lingkungan rumah tangga terhadap anak
anaic mereka,

Sesual observasl penulis, ternyata bahwa warga mg
syarakat kecamatan Dua Pitue dalam hal mendidik anak-an-
ak mereka dibiasakan/ ditemplh kearah pekerjaan-pekerja-
an tertentu.

Bagl mereka yang pekerjasnnya petani, anak-anak -
mereka di ilkutian ke sawah atau ke kebun, dan malahan ada
diantara merelka bila datang musim tanam atau petik ansk-
anglt mereka tinggal bermalam di sawah atau di leebun mers

ka.
Sesuai wawancara penulis dengan salah satu warga

Desa Otting yang berpoligami yaitu Sahrur yang peierjaag
nya adalah tani mengatakan bahwa :

Sejakc kecil anak itu memang sudah harus dibiasaican
ke sawah pekerjaan-pekerjaan Jang akan mendatangkan hasil,
Anak 1tu harus betul-betul dija;a aEar supaya mereka tidak

pergl bermaingebab pekerjaan semacam itu tidale alkan zenda=
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tangkan hasil, itecuali rasa capelk saia. Sedangkan sifat
aya anak itu selalu ingin bersain. Jadi salah satu jalan
anak itu hares di ikutkan ke sawah/ke kebun dan di ajar
menggarap tanah.

Hanya saja bagl saya 1al tersebut tidak dapat di-
laktukan sepenulinya kepada semua anak-anajc saya maklumlah
mempunyal dua isteri sangat berat. Kalau dulunya sewaktu
masih beristeri satu menghadapl satu masalah. Setelah eg
ya beristeri dua rasanya menjadi tujuh masalah yang ha -
rus dihadapi.b :

Selain darl pada itu hasil wawaneara penulis deng
an Azis jura salah ge0orang yang berpoligami ind di Desa
persiapan Bulu Cenrana kecamstan Dua Pltue, yang pekerja
annya sehari-hari adalah dagang mengatakan bahwa :

Pari kecilnya anak itu sebailnya memang dibiasa -
kan masuk berusaha sendiri, Misalnya saja menjual rokok
dan lain-lain, Jadl harus diajar sejak kecilnya, sehing-
ga cetelah dewasa nanti tidak merasa sulit lagi untukk ber
dird sendirl, dan anak itu mula dapat terhindar dari gi-
fat malas, sebab apabila anak itu tidak terbissa dari ke
ellnya, tidak diajar berusaha sendiri, maka kelak sete -
lah dewasa nanti akan mengalami kesulitan.5

“Sahrur, Pekerjasn Tani, "Wawancara", di Desa Ot-
ting, Kec. Dua Pitue, tgl. 10 Maret 1988,

5#:1#, Peiterjaan Dagang, "dawancara", di Bulu Ceg
rana, Kec. Dua Pitue, tgl, 15 [‘aret 1958,




75

Di segi animo (keinginan) warga masyarakat kecamg
tan Dua Pitue untule menyelcolahian analenya, boleh dikata-
kan masih kurang, hal ini berdasarkan pada wawancara pa-
nulis dengan 10 orang yang berpoligami di kecamatan Dua
Pitue antara lain hasil wawancara penulis dengan Sulai -
man salah seorang yang berpoligaml, mengatakan bahwa:

Menyekolahkan anak sudah cukup bila sudah pintar
membaca, menulis dan berhitung sebagai bekal/ modal untulk
bekerja sebentar. Banyak yang tinggl sekolahnya tetapl -
stlit jugas mendapatkan rekerjaan, Hal seperti itu, hanya
membuang ongkos saja terlalu banyal.6

Selain dari pada itu berdasarkan pula hasil wawag
cara penulls dengan Tokoh=-tokoh pendid:l.h- di kecamatan -
Dua pitue, antara lain Lanto Attase BA, Kepala 5D.Inpres
Ho. 5 Otting mengatalan :

Sebenarnya warga masyarakat kecamatan Bua Pitus -
pada unumnya .mauih kurang mengerti dan kurang menyadari
betul, betapa pentingnya pendidikan. Hal ini terlihat mg
el hurangnya animo mereka untuk menyelkolahlsn anaktnya.
Kalaupun anaknya sudah masulk bersekolah, tidak ada tim -
bal balik antara pendidikan di rumsh dan rendidikan dise
kolah. Gelingga dengan demilcian menyebabltan anale ity ne-
malas, acub tak acuh, bodoh dan sebagainya,ilarsna relaja

ﬁEulainan, Salah seorang yang berpoligami di Desa
Peraioran Ajubiseu, "Wawancara' tgl. 20 Maret 1288,
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ran yang didapati di selolsh tidak pernain diolang atau
dibaca di rumahnya.?

Serdasarican pula data di Kantor Dep,Dilcbud Kecamg
tan Dus Pitue tentang jumlah analk usia soltolah tahun aja
ran 1386/1987 sebanyak 10.341 jiwa, sedangikan yang ter -
daftar baik di SD maupun di Madrasah Ibtidaiyah Hegerl
dan Swasta sebanyak 10.661 jiwa. Jadl nyatalah yang ti-
dak terdaftar cebanyak 230 jiwa.

Hesimpulan bahwa pandangan warga maayarnkqt lteca=
matan Dua Pitue pada umumnya, dan khusuenya yang berpoli
gaml terhadap pendidikan snalt @lam rumah tangga adalah
lebih banyal terarah kepada hal-hal keduniaan atay bersi
fat material dan kurang memperhatilcan mengenal pendidi -
kan agama Islam di linghungan rumah tangga mereka serta
animo mereka untuk menyekolahkan ansknya juga hﬂlﬂh.diki
takan masih kurang.

Fada sub B di atas telah dikemukakan tentang pan-
dangan warga masyarakat di kecamatan Dua Pitue Jang ber-
poligami terhadap pendidikan ansk-anak mereka dalan rumah
tangga yaitu bahwa perhatian mereka lebih banyakt tartuju
kepada hal-hal yang bersifat material dan kurang mempar-

‘Lanto Attase BA, Kepale' 5D.Inpres lo. 3 Otting-
"Wawancara', di Otting Hec. Dua Pitue,tgl.26 Maret 192&.
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hatikan mengenal pendidilan agama Islam di linghungsn ke
luarga nmerska. -
Untuk Jelasnya, dapat diamati hasil anghet yang -
penulis telah sodorkan kevada 40 anak dari orang tua yang
berpoligani tentang pelsksansan ajaran agama di Lingkung-
an rumah tangga mereka bersama dengan orang tuanys seba-
zal berilut :
TABEL VI

Felaksanaan agama di linglungan kelurganys

Kewajiban terhadap agama diling -

! Hu.I Sampel Lokasi ' kungan keluarga anda:

' ' 'Selalu di-'Kurang di-'Tidak * Tomh
' ’ 'laksanakan 'lakeanakan'Fernah*

' 1 "Hel.Tanrutedong ' 3 orang ! 7 orsng’ - ' 100
' 2 'Desa Otting * 2orang ' T orsmg' - ! o
' 3 '"Dep.Bulucenrana ' 1l orang ' & oramg' - ' gt
" 4 "Dep. AJubissu ' 2 grang ' 10 cramg' - ' 12t
: '‘'dJumlah ' 8 orang ' 32 gramg' - ' O
' ' Progentase ' 20 % FBD ®m Ot - 13008

Diclah dari I ¢t e m 8,

Dengan prosentase yang tidak seimbang tersebut, di
mana selalu dilaksanakan terdapat 20. 3, sedangkan yang kyu
rang melaksanakan ajaran agama di lingkungan rumah tang-
ga mercka sebanyek 80 3. Hal ini berarti bakva asang tua
Jang lturang melaksanakan ajaran agama di linghkungan ke -
luarga mereka, serta tidak memperhatilan pendidikan, uta
manya dl bidang agama. Sehingga dengan dewmikian dapat -
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mengalcibatian analk tidalc merasalkan betapa nentingnya agg
=Za d1 dalam kehidupannya. .

Jedangican lkeadaan analt di dalam belajor agama da-
pat hagil anglket sebagai barilcut ; 8

TABEL VII
kKeglatan pelajaran agama di rumah dan disekolanh

U i ODedalc epcd] sampad sekarane
'N0!' Sampel Lokasi'Selalu bela'Sering bela' Tidalk! o
] ‘Jar Agama '"jar Agama 'pernah' g

" 1'kel,TanruTedong" 3 orang ' 7 oramg ' - ' 10!

' 2'Desa Otting " 2 oreng ' G orang ' 1 org' g
' 3'Dep.Bulucenrana' 1 orang ' T orang ' 1l org' 9!
" 4'Dap, Ajubissu ' 2 orang " B orang ' 2 org' 12!
* 'Jumlabh ' Borsng ' 2B orang ' 4 org' 4O
' ' Prosentase " 20 % 70 B 10 % * 100%°

Ddolah dari I t e m 7.

Hagil angket tersebut menunjukkan bahwa yang sela=-
lu belajar agama terdapat 20 ¥. Yang dua puluh persen ini,
disamping belajar agama di sekolah juga pengamalannya di-
lingkungan keluarga mereka (di rumah) selalu dilaksanakan.
Atau dengan kata lain orang tuanya senangtiasa memperhati
kan pendidikan agama anak-anak merska. Yang sering bela -
Jar agama disekolah akan tetapi di lingkungan keluarga me
reka, zangamalan ajaran agama itu kurang dilak:sanakan.lal
ini di sebabltan karena orang tuanya sendiri kurang melak-
sanalon ajaran agsza di rueah, dalam arti kata orang tua

anak itu sendirl kurang memperhatiltan pendidilcan agama
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terhadap anak-anaknya. Sedangkan anal Jang sama seltali-
tidak sernah belajar sgama szejalt dari kecilnya®sampai
sekarang nsebanyak 10 %, yalnl anak Yang tidak pernah meg
duduki bangko sskolah, dan dirumahnya orang tua mereka
wurang menaruh nerhatian terhadap pendidikan anak-anal-

nya.
lenurut vawancara penulis dengan Penilik Pondid}

kan Agama Islanm Kecamatan Dua Pitue mengatakan bahva :

Anak kurang melalksanakan ajaran agama Ltu disebal
lean lkarena orang tua analk itu sendiri tidak memberilan-
motifasl lepada anak-anaknya untul mengamalitan ajaran -
agama di rumahnya. Malahan dari kalangan orang tua ansak
ity sendird bilasa melakulkan hal-hal yang bertentangan -
dengan ajaran agama, terutama dalam masalah kspercayaan.
Bagaimanapun usaha guru di sekolah kalau orang tua-. di-
rumah tidak memberikan pendidikan yang searah dengan peg
didikan yang diterima di sekolah, yekni orang tua anak
itu memberikan dorongan kepada anaknya untuk mangamalkan
ajaran Islam itu, Dengan demikian keeil kemunglinannya-
pendidikan itu dilaksanakan dengan bail, dan waktu dicg
kolah cuma sedikit saja, sedangkan keberadasn di rumah
lebih banyak dari pada di sekolah.d

"alaupun anak belzjar apgema di sekolah akan ety

5. Abdul Hamid, Penilik Pendidikan Agama I=lam,-
KEE.IDEE Fltuse, "avancara',di Tanru Tedong, tgl. 31 g
ra as.
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pl keserasian arah antara pendidikan yang diterima anak
di sekelah dan di rimah btidak ada, apalhgl kalau semang
bertentangen maka aken menimbulkan kebingunan pada dird
anak, Dan pelajaran agama yang diterima 41 sekolah be-
sar kemunghkinan cuma sampal di otak saja, tidak sampai
meresap ke dalam lubuk hati anak ftu.

Selanjutnya, orang tua yang tidak memperhatiltan
pendidikan agama anak-analnya di rumah dapat dilihat hg
81l angket di bawah ini :

TABEL VIIT

Keadaan orang tua jika analknya tidal: melaitzanaltan
. keavajiban agama.

{ 1 y Jika anda tidak melaksanakan lreva= |
s ' Jiban agama maka : 5
1i0, Sampel Lokasi '"Grang tua 'Org tua 'Org tua
' "anda marah'tdi :mrah'uﬂnmhati' Jun'
' 1'Kel.Tanru Tedong' 1 orang ' 7 orang' 2 orang ' 1D !
' 2'Desa Otting ¥ ' Boreng' 1l orang ' 9 °*
' 3'Dep.Bulucenrana ' 1 orang ' 7 orang' 1 orang ' 9 !
' 4'Dep. Ajubiseu ' - ' 10 orang'! 2 ormng ' 12 '

' * Jumlah ' 2 orang ' 32 orang' 6 orang ' 4O !
' ' Prosentase ' 5 9 '80 % '15% % '100%"

Diglah dari I t e m 3
Dengan demilcian, orang tua di rumsh dalam hal pen-
didikzan agama anak-anaknya kurang mendapatkan perhatian -

dicana terdamat 80 %, dan hanya 20 % saja yang meamperhati
kannya. :
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Pada uralan yang lalu diltemikalkan bahwa anima Tar
ga masyarakat kecamatan Dua Fitue untule menyelkolahlcan -
anaknya adalah masih kurang, sesuai réndapat serska bah-
#a nemyekolahian anek sudah cukup kalau telah pintar mepg
baca, menulls serta berhitung ssbagal bekal di dalam be-
xerja nanti.

Sehubungan dengan hal versebut, dapat pula dili -
nat hasil angket dari 40 anale dardi orang tua yang berpo-
ligani sebagai berikut :

TABEL IX
Tingkatan pendidikan anak dari orang tua yang berpoligaml

; Iten § l
- B Javaban angket 'Frekuensi ' Prosentase !
{ 1% Tagat 5D/ mI. ' Zorang' 17,5% °
* & ' Belum tamst SD/ MI ' 4 orang " 8 B ¢
' 3 ' Drop out/tdkk tamat SD/MI' 17 oreng 2,5 %
" 4 ' Tamat SMP/ MTS, ' 2 orang ' 5 %0
" 5 ' Eelum tamat SMP/ MT5, ' 2 crang ! 5 %
' 6 ' Tidak tamat SUP/ MTS, ' - 3 grang ° 7.5 %
' 7 ' Tidak pernah duduk di- ' '
' ' bangiku selkolah ! 5 orang ! 12,5 % ¢

' "Junlah 4O orang ! 100 % 0

PFrosentase di atas menunjukkan bahwa warga masyarg
kat kecomatan Dua Pitus masih perlu diverikan renzertian-

agar nereka menyadari betapa pentingnya pendidikan anak.

Dan =alahan magih ada diantara anak-anal mereka yang ti -




dale pernah mendudulei/ memasultl pendidilcan foroil sebanyak
12,5 . Sedangkan Jang drop cut 41 5D/MI sebanvak L 5 B
dan di sekolah lanjutan pertema sebanyak 749 %, Dan yang
lain adalah yang sudah tamat di SD/UI =erta SMF/ WIS, Tang
lainnya lagli adalah sementara dalam Jenjang pendidiltan ba
ik di 5D? MI, maupun SMP/ HTS.

Henwrut Drs, Abdul Malil AT, Kepala SMP Negeri Ot-
ting mengatakan bahva :

Aasan utama yang dikemultakan oleh merska sehingea
tidals menyekolahkan analnya adalah tidalk mampu ekonomi,,
Sedangkan yang drop out itu biasanya bila banyalt perminta
an sumbangan yang dibebankan nurid atau slswa, yang menya
babltan anak itu tidak muncul di sekolah akkhirnya berhentdi
seterusnya.?

Kesimpulan bahwa keadaan rendidilan agapa anak da-
ri orang tua yang berpoligami adatah Kurang mengamallian -
ajaran Islam di lingkungan rumah targga meraka, di sebab-
kan kelalaian orang tua atau tidalk mendapatian perhatian
yang serius. Sedangkan di segi pendidikan formal lkurang
mendapatkan dorongan dari orang tua moreka.

“Drs, Abdul lMalik AT, Kepala EMP Wegeri Otting,
"Wawancara", di Otting, Kec. Dua Pitue, tgl. 7 April -

19388, -
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Pada sub ) yang lalu, telah diuraikan mengenal deng
an beberaza sistinm/langhah-langlah Jang mereka tempul momg
gilki polizami,

Selanjutnya, ara pula yang mendasari mersia sehinge
ga praittek poligaml yang dilaksanakan tidalk sesual dengan
tuntunan ajaran Islam 7. ;

Telah diketahui bahwa masyarakat kecamatan Dua Fi -
tue myoritas beragama Islam, akan -tﬂtnp:l. rengamalan aja =
ran Islanm kurang di laksanakan, sehingga dalam Enrpnlignmi
Juga =eareka tidak cemenuhi persyaratan-persyaratan sebagai
mana yang telah di gariskan oleh ajaran Islam ity sendiri,

Adapun hal-hal yang rendasari sehingga praictel poll
gami yang mereka laksanakan tidaj sesual dengan ajaran Ig-
lam raltu i

a. Dasar tidak mengertinya persyaratan-berpoligani menu -
rut Islam, Mereka hanya mengetahui xebolehannya saja,tidalk
sampai dipelajeri apalagi di amalican mengenal ketentuan -
yang herus dipenuhi sleh sang suaml terhadap isteri-iste-
rinya dan anak-anaknya, bahlkan terhadap dirinya,

b. Dasar penyslah gunsan ajaran Islam itu sendiri, yakni
mereka telah mengetahui ajaran poligami itu menurut Islam,
akan tetapi dengan sengaja ajaran Islam di salah gunakan,
Apa yang di zerintahltan oleh agama Islam di lalailan dan

sebaliknya apa-apa Jang dilarang justru itulah yang mercka

perbuat,
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€. Dasar ekonomi yang lemah, vang hanya dapat ditutugzi-
dengan satu iatri saja, Hal ini salsh satu falztos Denye=
bab jyang membuat rumsh tangpa meraka Racau, xarena pembe
*ian naflcah terhadap semua iszterinya dan ansk-anaknya -
talk dapat di senuhd.

d. Dasar ekonomi kuat, akan tetapi sang suami yang ber-
sikap acuh tak acuh saja terhoadap tanggung Jawvabnya, baj
kan poligaml itu hanya d4i jadilcan sebagal alat untulk nme-
nyalurkan ke inginan nafsunya dengan alasan secara farzal,

Aeempat macam hal tersshut Jang mendasari warza a
magyaralkat kecamatan Dus Fitue, berpoligami mm:;:fa].a_hi g
tentuan-ketentuan yang telah di gzarisikan nlsh ajarn; T
lam, yaknl tidak memenuni syarat kendilan.

Kepala Hantor Urusam Agama kecamatan Dua Pitue -~
mengomentari bal tersebut dengan mengatakan bahwa 1

Orang yang berpoligami di kecamatan Dua Pitue, sg
telah nengawini isteri kkedua, tidak lagl menghiraukan is
teri pertamanya. Akibatnya isteri yang tidak dihirasukan
menjadli terkatung-katung, suasana rumah tangga mereka kg
cau atau tidak tenteram. Ashirnya anak-ansl meraks Juga
wurang mendapatkan perhatinn terutama nengenal pendidi -

kannya. Pendek kata, praktek polygemi yang dilaksanakan
masyaralkat ocamatan Dua Fitue lebih banyak membawa seng
aruh segatif dari pada ;ositifnya.l0

104, Zainuddin, Repala Urusan Agama Kee.Dua Pitua,
“davancara", D1 Tanru Tedong, tgl. 31 [arat 1948, -
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cerpoligami dengan tidak menghiraulan ketertuan -
ketentuan yang telah digariskan adeh ajaran Islam, akan
membava akibat-altibat yang tidak di inginkan, seperti hu
bungan swami dengan isterdi pertamanya tidak harmonis, hy
bungan isteri yang matu dengan madunya, bahican hubungan
anale dari isterl yang satu dengan isteri yang lainpun dg
miklan juga.

Sesual hasil angket yang penulis telah scdorkan
vahwa hubungan antara suami dengan isteri-isterinys Baba
gal berikut =

TABEL X
Hubungan Aysh dan Ibu anda setelah berpoliganmi

-

bep-t
‘Wo.' Sampel Lokasi :ﬁﬁiﬂ“lhiﬁm:m,iﬁ:ﬂ“hhﬁ woum
' 1 'Kel.Tanru Tedong' 4 org' 4 orang ' 2 oramg ' 10 ¢
' 2 " Desa Otting "2 org' i orang ' 3 orang ! g
' 3 'Dep.Bulucenfana ' 3 org' 2 orang ' 4 oramg ' 9 ¢
"4 ' Dep. Ajubdssu ' 1 org! 10 orang ' 1 orang ' 12 !

' 'Jaumlah '10 org' 20 orang ! 10 orang ' 4O 1
' ' Prosentase 125 % v 50 % 5% ' 100% !
Diolah dari I t a m 10,
Frosentase pada tabel X tersebut, menunjukkan bahwa
hubungan antara suami isteri yang- tidak harmonis atau ti -

dak tenteram dari orang yang berpoligani sebanyak 75 %, 58
dangkan yang menunjulcksn kerulunan hanya terdapat 25 %,
Yang menjadi penyebab utama sehlngga rumah tangga -




mereka mpenjadil kacau balau adalah karena mereka belum mep
garti serta menghayati ajaran Islam, terbuktl mereka ber-
poligaml dengan keadaan eckonomi lemah, sehingga pemberian
naflcah kepada semita isterinya tidak dapat di penuhi. Dan
bagl mereka yang keadaan eskonominya boleh dikatakan kuat,
akan tetapl pengertian mereka dalam hal pembinsan rumah
tangsa kurang, termasuk pendidikan anak-analt mereka.

Hal tersebut terbukti pula setelah penulis mengada
kan wawancara dengan orang tua yang berpolisami di kecamg
tan Dua Pitue di antaras mereka mengatakan sebagal berikut:

~Igteri pertama :

Suaml saya tidak pernah datang disini, sehingga sa
ya terpaksa menjual rumahku, demi untuk hidup bersama smak
anak saya. Dan saya rencanakan membuka usaha kecil . demi
kelanjutan hidup selanjutnya. Hal inilah yang membuat sa-
ya bertengkar dengan suaml saya. Dan terhadap radu saya,
sebagal manusia biasa, pada diri saya ada resa iri terha-
dap dia, karena dialah yang di perhatikan.ll

=Suami :

Bagaimana saya berkunjung kesana, sebab rumahnya -

sudah dijual., Kslau saya muncul disana, langsung melontar

kan kata-kata yaong tidak pantas (menyinggung perasaan). -
Hengenai belanja (nafkah) memang jarang saya berikan, se-

Lraryiah, Pekerjaan URT, "Uawancara®, di Bulu Cep
rana, tgl. 8 April 1988.
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bab semua yang saya peroleh sewalktu masih di sana (zabe-

lum ada isteri kedua) saya barikan semua, jadi untuk meng
hadapi isteri kedua terpaksa barusaha lain dan membanzun

rumahh tangga kembali, mana lagi keperluan sehari - hari

yang harus di penuhi.l2

Pertengkaran antara isteri pertama dengan madunya
dl eebabkan oleh perlakuan sang suami terhadap isteri-is
terinya tidak adil, Di samping itu pula faktor pembawaan
sebagal manusia blasa pasti mempunyai rasa iri, =pa lagi
kalau rasa iri itu tidak dapat dikendaliltan, maka  akan
menimbulkan pertenghkaran dan perbedaan faham, sebagaima-
na hasil wawancara diatas.

Demikian pula hasil angket yang penulis telzh so-
dorkan yaltu menyangkut hubungan antara isteri pertama -
dengan madunya sebagal berilut :

TABEL XI
Apskah Ibu kandung dan Ibu tiri anda :

’ I t 8 m 111- L
' H0 ' Jawaban enghket ' Prekuensi ' Prosentase!
* 1 ' Menunjukkan kerukunan ! 5 crang ! 12,5 8!
' @ ' Selalu bertengiar ' l2orang ' .30 &
' 3 ' Selalu berbeda faham ' 23 orang ! 57,5 % ¢
' ‘dumlah ' Gorang' 100 %

1eﬂainuddin L, Peknrjﬁsn Tani, "Wamancara'', di-
Dongi,tgl, 9 April 1588.-




Hasil angket di atas, membuktiltan balwa terdapat-
12,5 » yang menunjulcan lcerukunan. Ind adalsah tarmasuk -
orang yang berpoligami dengan di izinkan oleh isteri per
tamanya bailc isterl pertama itu tidak ada anaknya, mau -
pun 1steri pertama yang banyak anaknya, akan tetapl istas
ri tak mampu meladeni suaminya darl segl rohani dengan -
hanya satu isteri saja.

Hal tersebut, sesual haeil wawancara penulis deng
an Ambo Asse salah seorang yang berpoligami vang telah -
dikemultakan pada sub A dalam bab ini, mengatahan “hahwa
isteri pertama saya tinggal dalam satu rumah dan  tidak
pernah cekcok karena memang isteril pertama saya merels -
lkan berpollgami karena dia tidak dapat melahirkan,Sedang
ikan salah satu tujuan kawin untuk mendapatkan anak.

Menyangleut hubungan lsterd pertama dengan medunya
yang tldak menunjuitkan kerukunan dan ketenteramsn seba -
nyak 87,5%, vang berarti bukan dengsn dasar kerelaan yang
marni dari isteri pertamanya mereka berpoligami, sarta
perlalkuan tidak adil dari suaminys sehinggs mereka (istg
ri pertama) iri terhadap madunya.

Salah satu penyebabtnya juga terjadi rertengkaran
dan perbedsan-perbedaan paham dari anak isteri yang sa-
tu dengan amak isteri yang lain bagi orang yang berpoli-

gaml di kecamatan Dua Pitue. Hal ini dapat dilihat hasil
angket sebagai berikut : '
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TAREL XII

Hubungan antara analt yang bersaudara yang berlainan ibu

oo ' Apakah antara anda dan saudara andal

ror + yang lain ibu/ dard ibu tiri anda #'
110,y Sampel Lokasi 'Menunjujg ' Sering ' Selalu ! :
‘kan kery 'berteng-'berbeda ' J u m,!
i

e kunan.  ‘'kar. 'faham : .
' 1 'Kel.Tanru Tedong' 2 orang' 2 orang' 6 orang' 10 !
' 2 '"Desa Otting " 1 orang' 4 orang' 4 orang’ g
' 3 'Dsp.Bulucenrana ' 1 orang' 2 orang' & crang' g
' L '"Dep. Ajubissu ' 2 orang' 7 orang' 3 orang' iz
' 'Jumlah ' 6 orang'l5 orang' 19 orang' LO !
' ' Prosentase '15 % 37,58 ' 47,5% ' looW

Diclah dari T t e m 12.

Hasil angket di atas menunjukikan bahwa anak dari -
isteri yang satu dengan anak isteri yang lain dari orang
yang berpoligami juga terbawa arus dalam peptengkaran dan
perbedaan-pesbedaan paham dari orang tuanya, yaknl terda-
pat 85 %, Namm ada juga disntara anak itu yang tidsk mau
mengambll pusing terhadap pertengkaran dan perbedaan pa=-
ham orang tuanya ¢ menunjukkan kerukunan) vaitu sebanyak
15 &.

Dari uraian di atas, maka dapatlah disimpulkan bah
wa faktor utama pertengkaran dan perbedaan paham tersebut
adalah disebabkan karsna :

1. Faktor tidak adilnya sang suami terhadap isteri-istg
rinya dan anak-anaknya.
2. Faktor ekonomi yang lemah yang hanya dapnk ditutupi
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satu isteri saja.

S+ Faktor elonomi yang boleh dikataksn kuat, dan aikap
siami selslu kawin saja deon kurang memperhatikan pambing
an rumah tangga termasic pendidikan anak-anak mereka.

Falttor tidak adanya’ ketenteraman dan ketenangan -
dilingkungan rumah tangga mereka, yang berpangkal dari
tidak adilnya sang suami terhadap isteri-isterinya dan
anak-anaknya, hal tersebut di sebablan karena lurangnya
pengertian nereka tentang ajarsn Islam terutama masalah
rumah tangga.

Di dalam buku Membina rumah tangga bahagia dan Pe
ranan Agama dalam rumah tangga dikatakan bahwa :

Keadaan suram yang meliputi rumah tangga muslim In-
donesia di sebabkan karena kurang pengertian orang

akan adjaran-adjaran Islam pada umumngsa dan adja -
ran-adjaran mengenal rumah tangga hususnja. Kadang-
kadang pula orang Islam jang boleh disebut achli dg
lam bidang agama, tetapl kurang mampu melaksanalean

dan menterapkan ndjaign-&djm-an Islam itu dalam ke=
hidupan' sehari-hari.

Faktor tidak amannya dan tidak tenteramnya dalam
rumah tengga yang menjadi penyebabmya yakni berkurangnya
atau tidak mampunys melaksanakan ajaran Islam dan khusug
nya ajaran rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari, se-
hingga anak-anakpun tidak mendapatkan bimbingan yang se-

baik-bailnya dalam rumah tangga.

L33, Adsjah Dahlan, Membina rumah tangga baharia-
: Fen. Jamunu, Dja -
karta,; tahun 19‘591 h, &87.
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Jebagaimana pula hasil wawancara dengan ealah se-
orang yang berpoligami yang dikemukakan pada sub vang
lalu mengatakan baliwa swaktu dia beristeri satu metnghadg
pl satu masslah, dan setelah beristeri dua meninghkat mep
Jadi tujuh masalah yang di hadapi. Dan di antara tujuah
masalah yang dimaksud adalah pendidilan anak-anaknyayang
takk dapat di penuhi secara keseluruhan kepada semua anak

nya.
Setiap manusia yang normal, dengan sendirinya me-

merliukan rasa aman, terutama sekall bagi anak-anak. Keby

tuhan anak-anak akan rasa aman, rasa kasih sayang,rasa

harga diri dan lain-lainnya, tentu tidak dapat terpenuhi

di delam rumah tangga yang selalu kacau atau broken home,
Hal inilah yang dapat membawa akibat buruk tarhnﬂa]; per-
tumbuhan dan perkembangan anak itu sendirdi,

Hal itu, sejalan dengan angket yang penulis bagi-
kan menyanghiut keadaan anak yang lcurang mendapathkan per-

hatian dari orang tuanys.
TABEL XIII

Keadaan anak setelah ayahnya berpoligami. '

. ' Sejak ayah anda berpolygami maka:

' 'Perasaan anda tg'Perasaan anda'
W0y Sampel Loloaad  ¢os tanans dan se tdk.tenang !

]

il & 'lalu mendapat ‘dan kurang men Jun,
N o ‘perhatian. 'dpt perhatian’

' 1'Kel.Tanru Tedong! 1 crang ' 9 orang ' 10
' 2'Desa Otting ' - ' Qoragg ' 9
' 3'Dap.Bulucenrana ! e orang, 7 orang ' 9
! L'Dep. Ajubissu ' 1l orang ' 11 erang ' 12

=

- . wm =




! '*Jumlah ' L orang ' 36 oramg ' 4O 1
' ' Prosentase 10 @ ' 90 @ ' 100

H-l

Plolah dari I t mm 13.

dasil angket tersebut, menunjukkan bahwa terdapat-
90 % anak-anak setelah ayahnya berpoligami perasaan mere-
ka menjadi tidak tenang dan kurang mendapatkan parhatian
dari orang tuanya, terutama dari ayahnya, dan hanya 10 %
anak yang perassannya tetap tenang dan selalu mandapatkan
perhatlian dari orang tuanya.

Sesual pula hesll wawancara penulis dengan Yallo-
salah meorang isterl yang di madu mengatakan :

daya selalu cekcole dengan madu saya dan juga suami
ku sebab saya dan anak-anakicu tidak di perhatikan lagi.
Dan sudah ada anak saya pergl merantau demgan dasar ia by
ang diri, karena merasa dirinya dibedaltan dan tidak di hi
raukan oleh ayahnya,ll

Dengan demikian, jelas bahwa suasana rumsh tangga
yang tidak tenteram atau hubungsn antars sang suaml deng-
an isteri-isterinya tidak harmonis, serts hubungan isteri
pertama dengan madunya Jjuga tidak ada kedamaian/ ketente-°
raman sshingga anask-anak mereka Juga terbaws arus dalam
EUasana yang menegangkan itu, yakni mereka diliputi teka-

nan perasaan atau perasaan mereks tidak tenang,

14¥alle, Pekerjaan URT, ‘"Jawancara", di Dongi Desa
Otting, Kec. Dua Pitue, tgl. 10 April 1988, -




43l tersebut adalah merupalan unsur-unsur negatif
yang dapat menghambat pertumbuban dan perkembangan priba
di anak itu sendiri, Pertumbuhan dan rerkembangan sriba-
di anal itu terganggu/ terhambat, bahkan dapat menyimpang
dari yang sewajarnya. Semangat anak itu untuk bertumbuh
dan berkembang menjadi berkurang merasa dirinya kehilang
an pegangan atau merasa dirinya kehilangan tempst bergag
tung (pembimbing).

Dengan situasi yang tegang melanda orang tua analk
tersebut, otomatis sang orang tua talk akan dapat menaruh
perhatian penuh kepada anak-analt mereka, tal akan dapat
memberlkan bimbingan dan tuntunan yang sebaik-ballnya, -

kepada anak-anak merska.

Dasar kurang mengertinya ajaran Islam ter utama
mengenal poligami, walaupun skonominya lemah yang takkan
‘mampu membelanjal lebih dari satu isteri, mereka _ juga
berpolygami sehinggs mereka menempuh jalan kawin terpak-
8a dan kawin sllariang karena tidak mampu danm tidak me -
merlukan banyak bilaya dan prosesaya mudah.

Sehubungan dengan hal itu sejalan dengan wawanca-

ra salah seorang yang berpoligami mengatakan bahwa :
Semua yang saya peroleh sebelum ada isteri kedua
saya berikan semua pada dia (isteri) pertamn saya dan ti
dak ada yang saya ambll. Saya berikan semua untuk mengs-
turnya sendiri dan saya tak perlu mencampurinya lagi,
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Perhatian saya sekarang tentunya pada isteri kadua, dan
Apa-apa yang saya peroleh selama bersama isteri ledua,-
tentunya tidak boleh juga dicampuri aleh isteri pertama
saya.l3

Dasar ekonomi rang boleh dilkatakan kuat, akan te
tapl kurang mencurahkan perhatian mereka dalam hal pem-
tinaan rumah tangga termesuk dalam hal pendidikan anak-
anak meraka.

Bal tersebut di atas, Abdullah sebagai Imam kam-
pung den juga guru Agama di SD. 3 Otting mengatakan bah

wa i
Sebenarnya masyarakat kecamstan Dua Pitue pada

umumnya adalah berpoll gemi dengan dasar ekonomi lesmah,

dAkkhirnya banyaklah mereka menempuh jalan kawin terpakea,
kawin silariang karena dengan demilcian tidal banyalk me-
merlukan biaya, Namun ada juga ekecnominya kuat tetapl -

perhatian mereka di segi pembinaan rumah tangga ‘turang,
terutama sekall mengenal pendidikan agama anak-snak me-
reka, Hal ini di sebabkan karsna mereka kurang mengerti
ajaran Islam yang esesunggihnya, akkhirnya praktek pollgg
mipun meéreka berat sebelah, yakni tidak memperhatikan -
isterl pertamanya serta asnask-anak nereks menjadl terlag
tar, 16

15La Hasse, Pekterjasn Tani,"Fawancara", di Tamru-
Tedong, tgl. 12 April 1983.

1ﬁihdullah, Palter jaen Izam Kampung dan Guru Agama,
"Wewancara", dif Dongtl, tgl. 1% April 1935.
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Hasil angket yang penulis telah modorkan mengenal
xeadaan ekonomi di lingkungan keluarga mereka sebzgal be
rikut :

TABEL XIV

] ' y Keadaan ekcnomi di lingkungan -
'Wo.' Sampel Lokasi keluarga anda :

J ' ' Kuat ' Sedang ' Lemah ' Jum.

1 ' Eel.Tanru Tedong' = ' 1 org. * 9 org, ! 10
' 2 ' Dema Otting ! = 7 L org. " B arg. " 9
'3 " Dsp. Blu Cenrana' - ' . ' 9 org. ! ]
"4 ' Dep. Ajubissu ' = 1 2 arg, ' 10 arg. " 12
Y dewl ah ' = ' Loorg. ' 350rE. ' 40
' ' Prosentase Vo 10 % tOh Y 100%

Diclah dari T t e m 5,

Hasil anghet tereebut menunjukkan bahwa 90 % yang
ekonominya lemah dari keluarga-keluarga yang berpoliczami
dan hanya terdapat 10 % yang skonominya sedang, Hamun
menurut hasil wawancara penulis dengan beberapa tokoh -
p-endidik dan tokoh masyarakat bahwa ada saja Warga ma -
syarakat kecamatan Dua Pitue yang ekono minya kuat, akan
tetapi perhatian mereka terhadap pembinaen rumah tangga
sangat kurang termasuk pendidikan anak-anak mereia.

Sehubungan dengan praktek poli gami yang dilzksang
kan bagi warga masyarakat kecamatan Dua Piltue tidak meny
rut tuntunan Islam, sesuai pula hasil wawancara dengan
Wahab salah seorang yang berpold gami mangatakan bahwm




Isteri pertama saya dengan sendirinya menghajatlcan
harta. Jadi semua yang saya psroleh sebelum ada isteri kp
dua, saya berikan semua isteri pertamaku dan tidak ada =g
¥a ambil sedikit pun. Sedangkan isteri kedua menginginkan/
menghajatkan curahan einta kasih saja. Dengan demikian mg
ka saya banyak menetap pada isterl keduaku.l7? -

Demilianlah praktek poligami bagl warga masyarakat
kocamatan Dua Pitue yang berat sebelah dengan tidak mem -
perhatikan leteri pertamanya, sehinggs merska terkatung -
katung dan anak-anak mereka menjmdi terlantar.

Dengan praktek polygaml yang dilaksanakan bagi war
ga masyarakat kecamatan Dua Pitue yang tidak sesuai deng-
an tuntunan Islam, akhirnya membama akibat buruk terhadap
perkembangan anak-anak mereka dalam rumah tangga, maka
perlu ditempuh langkah-langkah penanggulangannya.

Intuk menanggulangil hal tersebut, maka di harapican
adanya koordinasi dan integrasi eécara sungguh-sungguh dg
ri unsur pemerintah setempat, tokoh-tokoh masyarakat dan
tokoh-tokoh pendidik, khususnya ulama-ulama/mubsllig-mu -
ballig di dalam rangka meningkatican kegiatan da'wah Islag
iyah dengan jalan :

1. Unsur pemerintah setempat,Ulama/ulama/ Muballig-mubal,
1ig dan tokoh-tokoh pendidile harus menjadikan dirinya se-

bagal panutan yang baik bagl masyarakatnya dalam hal Peng

17La Wahab, Pekerjaan Tani, "“Wawancara', di Ajubis=
su, tgl. 15 April 1988,
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amalan ajaran Islam yang sesungzubnya.

2« Menggalakkan/ meninghatkan shalat berjamaah di Mesjid
mesjid di dalam wilayah kecamatan Dua Pitue dan dirangkal
kan dengan pengajian/ ceramah agama,

3. Meningkatkan kegiatan-kegiatan dalam memperingati ha-
ri besar Islam di sertal dengan ceramsh-ceoramah agama,

ko D1 dalam setiap kegiatan pendidikan di sertal dengan
rendidikan agama.

5. Dan lain-lain kegiatan yang berbau da'wah Islamiyah.

Dengan keterpadusn yang kokoh, kesatuan langkah -
dan tindakan, serta kesatuan arah dan tujuan dari ketigs
unsur tersebut di atas dalam menggalaicdean/ meningkatkan -
da'wah Islamiyah, maka di harapican bagl werga masyarakat
kecamatan fhua Pitue dapat tertanam kesadaran ke dalam lu-
buk hati mereka terhadsp pengamalan ajaran Islam, teruta-
ma sekall praktek poligami sgar supaya dapat di laksanakan
sesual katentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh aja
ran Islam, sehingga dengan demikian-dapat tercipta kedamg
ian, ketenteraman dan kebshagisan hidup di lingkungan ke-
luarga/ rumah tangga mereka,

Dengan terciptanya kedasaian, ketenteraman dan ke-
bahaglaan hidup bagi warga masyarakat kecamatan Dua Fitue
yang berpoligami di lingkungan keluarga/ rumah tangga me-
reka, maka otomatis mereka skan dapat menaruh perhatian
terhadap pertumbuhan dan perkesbangan anak-anaknya, dapat
mereka memberikan bimbingan dan pimpinan yang sebaik-baik
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nya kepada anak-anak mereka di lingkunean rumah tangga-
nya. Degitu pula anak-anak merseka alkan merasa Legah tan
pa tekanan perasaan, serta kebutuhan-kebutuhannya sendji
ri rasa amsn, rasa kasih sayang, rasa bebas, rasa silk -
ses, rasa harga diri dan lain-lainnya dapat terwujud, -
akhirnys anak tersebut dapat bertumbuh dan berkembang
dengan wajar sesual apa yang di harapkan.

Resimpulan, bahwa prakctek poligami bagi warga mg
syarakat kecamatan Dua Pitue adalah tidak sesuai.dengan
ketentuan-ketentuan yang telah di gariskan oleh ajaran
islam yakni tidak adilnya sang suami terhadap isteri-is
teri daen anak-anak mereka yang membuat suasana rumah
tangga merska tidak tenteram, sehingga berakibat buruk
pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. Malahan anak
tersebut senangtiasa berada dalam suasana yang nansgang
kan dan diliputl tekanan perasaan serta meraca dirinya
wmerasa kehilangan pegangan, tempat bargantung.

Hal-hal tersebut adalah unsur-unsur negatif yang
dapat menghambat pertumbuban dan perkembangan anak. Ban
langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk menanggulangl
aikibat buruk praktelt poligami tersebut yang tidak sesu-
al dengan ajaran Islam adalah dengan jalan meningkatkan
keglatan da'wah Islamiyah, agar dapat tertapnam kesada -
ran ke dalam lubuk hati mereka akan pengamalan ajaran -




agama seningga suasana di lingltungan rumesh tangga me-
reka aman dan tenteram sehingga dapat menyadari terhg
dap amanah dan tanggung jawabnya terhadap pembinaan -

anak-anaic mereka dengan sebaik-baiknya.




BAB W
PENUTOP

A. HKesippulan.

Setelah penulis mambahas skripsl ini dengan judul
"SUATU ANALISA TENTANG POLIGAMI DAN PENGARUHNYA TERHA -
DAP PEREEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK DI RUMAH TANGGA DI KECA
MATAIl DUA PITUE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANGY | kini mam -
pailah penulis pada bab terakhir untuk menarik kesimpu -

lan.
Adapun kesimpulan yang dapat penulis kemukakan dg

rl uralan mengenai praictek poligami bagi warga masyara -
kat kecamatén Dua Pitue dan akibatnya terhadap perkemban
gan anak-anak mereka dalam rumah tangga sebagai berikut:
1. Fraktek poligami yang di laksanakan bagi masyarakat
kecamatan Dua Pitue tidak sesual dengan ketentusn yang
telah di gariskan oleh ajaran Islam, yakni sang suami ti
dalk berlaku adil terhadap isteri-isterinya dan anak-anaj
nya. Dengan praktek poligami yang tidak sesuai dengan -
ajaran Islam tersebut, membuat suasana di lingkungan ru-
mah tangga mereka tidak tenteram, yang membawa akibat ky
rangnya perhatian orang tua terhadap anak-anaknya, teru-
tama sekall kurangnya perhatian sang ayah terhadap analk-
analknya darl isteri pertamanya dan ibu dari anak terse -
but desmikian juga. Sehingga orang tua utamanya sang 4ibu
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sebagal pendidik pertama dan utama tidak dapat memberi-
kan bimbingan dan pimpinan yang sebaik-baiknya ke pada
anak-anak mereka di lingkungan rumah tangganya.

2. Dengan suasana rumah tangge ysng eelalu meneganpg -
kan dan tidak tenteram itu, menjadikan anak tersebut jy
ga senangtiasa di liputi tekanan-tekanan perasaan, keby
tuhan-kebutuhan mereka tak dapal terpenuhi dengan seba-
ik-baiknya. Seperti kebutuhan rasa kagih ssyang, rasa
aman, rasa harga dirl, rasa sukses dan sebagainya menjg
dli terbaikan. Tegasnya bahwa hal-hal tersebut adalamh ma
nghambat pertumbuban dan perkembangan anak.

3. Warga mssyarskat kecamatan Dua Pitue, utamanya yang
berpoligami masih kurang memperhatiken,/ menerapkan pen-
didikan agama Islam di linghkungan rumah tangganys. Dan
di segl animo warga masyarskat kecamatan Dua Pitue yang
berpoligami untuk menyelkolahkan analmya juga masih itu-
rang.

4, Keadaan pendidikan anak-anak mereka dalam rumah -~
tangga mereke sangat minim, sebagaimana pengamalan aja-
ran agema terdapst 80 % yang kurang melaksanakannys di-
lingkungan rumah tangganya.

5. Langkah-langksh yeng perlu di tespuh untult menanggy
langi hal tersebut (point 1 s/d 4) yaitu denman jalan
meningiatkan kegiatan da'wah Islamiyah guna menanamican
kesadaran akan tanggung jawab sebagai orang tua dalam
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melnksanakan amanat yang telah dibebankan kepadanya.

B. Saran - sarap.
1. kepada warga masyarakat kecamatan Dua Fitue, diha-

rapkan agar kiranya dapat mempelajari Islam dengan se-
sungguhnya termasuk dalam herpoligami sehingga  dapat
di mengertl, dl hayatli sekaligus d1 amalkan dalam kehd
dupan sehari-hari,

€. Hepada para Muballig kiranya dapat meningkatkan kg
glatannya dalam memberikan da'wah Islamiyah kepada ma-
syarakat utamanya dalam hal berumah tangga sarta tang-
gung jawabnya selaku pengembang amanah yang telah di -
serahkan padanvya.

5. Kepada bapak pemerintah setempat, kiranya dapat meq
berikan duktungan sepenuhnya untuk maksud bail tersebut
(da'mah Imlamiyah) agar warga mssyarskat kecamatan Dua-
Pitue dapat hidup sejahbera di dunia dan di a.hirat ke-
lak.

4., Kepada setiap guru utamanya guru agama dapat sema-
kin mempererat hubungannya dengan crang tua anak teru-
tama yang berpoligaml, agar orang tua anak tersebut -
memperhatikan dengan sepenuhnya pendidikan anaic-anak -
nya di rumah utamanya pendidikan agama, sehingga dapat
tercipta keserasian arah antara pendidikan yang diteri
ma di sekolah dan di rumah, Akhirnys dengan demikian,
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di harapkan anak tersebut, davat merasakan pentingnva
agama di dalam kehidupannya kelak, setelah merska

menginjak usia dewasa hingga menutup usia,
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nagalah pertanyaan-pertanyaan dl bawah Inl baik =
baik, kerudian pilihlah ralah saotu diantora Jawaban yong
gegusi dengan keadnan anda, demgnn jalan memberikan tan-
da silang (X) pada kurung yang torsedla.

l. fpnitah anda penduduk :

a, asli i ;
b. pendatang
2, Nerapa banyak anda bergaudara t
n. }. - % orang )
b - orang
Cs é = 11 orang i
de 12 = 15 orang

3, Perapa banyak anda bersaudara geayal,/ selbu :
a, 1 = 35 orang
be § = 7 orang

ge & =1l orang
d. 12 ] 15 ﬂ!ll;

ljy Peltarjean orang tua enda 1

ny Tani
b, Pegnwal/ Karyawan
¢« Dagang

5 Fopdsan ekonoml dalam lingikungan keluarga andn 3

N ﬁUEt
b. Sidﬂﬂ;
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3
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a, Tanat S0 J MNI i
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b, Delum t 3D/ ML
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£, I'rop out / tidak tamat sHP / WIS

£« Tidnk parnah menduduxl banghu sekolah

i
z
|
|
%




7« Sejnic kecil snda sampal seicavang

A, Selalu belnjar agamn (
be Sering belajar agsnn E
c. Tidak pe belajar agamn

8. Xewajiban terhadap agama di lingkunpan keluarga -
anda t

a, Selalu dilaksanaitan (
b. Kurang dilekeansinn {
c. Tidak pernah dilaktoanakan (
9, Jika anda tidak melatsanaken kewajibhan agann, maka

ns Urang tua anda marah
b, Orang tum anda tidak marsh
cs Orong tua anda menzaehatl

10, llubungan ayah dan ibu anda setelah berpoligami

{
a, NMeanunjukican kerukunan
b. Selalu bertengicar
ce Selalu berbeds pohmm

11, fpakah ibu Kandung dan ibu Tird anda 1@
e Menunjukkan kerukunan E

bes Gelalu berten
ce« Sering berbeda paham

12, /pskah antara anda dan paudara=-saudara anda ysng-
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;. gngiunjuth:tn kerukunan ! E
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Ca Eil&g berbeda paham
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|
E
i
f
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KABUPATEN IAFRAN TINGHAT II SIDRAP
EFEGAYATAR DUA PITUE
TANRU TEDONG

Ne, (22/97/ “"E 28

g bertanda tangan A1 bawah ini, Pekertarim Pemerintahan
Wilsyah Kecamatan Dua Fitue Labupaten Bldenreng Rappang meneranp-
knn dengan sebsnarnyas bahwn Mahasigwa dari Fakultae Tarbiyah -
JAIN ® Adauddin ® Pare - Pars 1

H a n = t Abd, Hamid

Fakultns 1 Tarbiyah IAIN"Alauddin"Pare-Fare.
Jurusan 1 Fendidiean Apana

Btambuk 1 BB4

Oknum tersetut 41 sias benar telah menpgndnkan penelitian
dan mendapatkan informasi tentang Kecamatan Dua Fitus, untuk =
penyumunan Skripednya yang berjudul

* BUATU ARALIBA TENTANG POLIGAMI DAN PRHCAWDTNYA TRRAADAP PER-

KRMBANCAN FEMOIDIKAN ABAT DALAM RUMAH TANGCA DI KECAMATAN =
DUA FITUE KADBUFATEY SIDENRENG BAFPANG ¥

Denikisnlah surat keterangmn indl kemi boat dengan sebe =
namysa, dan kaml berikan kepads yanc berssngkutan watuk dipergu-
nakan seperlumyn,




SLTANG PRNAVIIAN PLRO PUe.T BTATIATIK
PAPTP] ETATIETIX KEOAWWATAN e PITUE
TRFEY TEMINEG

M_ﬂ-‘m.

BUAY_BETFIAL GAR.
NO 173, 14-071-007

1ang bertanda tanghn 41 bawah ini, lantrl Statintik Fecamaton =
inm Fitue Rab, Bidsureni Fappang nenerangkan dongnn seleninyR
pahwa Mahasiown derd Pekultes Tarbiyah IAIHYALAUDDLE® Iare-inrel

Namn 1 Atd, Hamid,

Bth. 3 004,

Juruman § Fendldikan Apamn,
Fakultas 1 Tarbiysh Fare-Fare.

(rrnym terestut di atas penazr telah memperoleh data dnn informaal
Anrl kami Aalam Tangka penyumumAn g-pipainya yang berjudul ¥

® GUATU AFALISA TENTAGG POLIGANL DAL JECSRUWDNLA sy AT FCR -
KK MaBGAR FREDLDAKAR alei IR LAN DIMAR TARGEA 1T ELMIATAR -
DUA PIUUK RABURLTES CIRMRG BAFTREG -
Deeikinn gumt katorrogan ind, kaml bust dengan nebennrmya dan -
dikerliean kopadamya untukc Alperguonian sgparlunyi.

Tapnre Tedong, 4 Deaal e L]
Mantri Btatistiy Rsoamatan
I P-’-tﬂ'..

( padantmel, B4 )




DEPARTEMIN VIiDINIRAY DV, KETUDAYAAR
KABUPATEN SID:UTFLL PAFTANG
EECHLT-B M FITUE

Mo 1 222/ 8. 15 25 /88

iang vertanda tangan di baweh ind, Espala krntor lr‘r"r-{m..'nll

Zhll Dua Fltue mimeranskon dengan sebsnsrrya, bahwn Mahapieen dard
Fagal tam Tarbiynh IASN * Alouddin * Fare-Fare 1

Thnza 1 Abd, Homid,

. LRRELE

Jurusan 1 Fendidikan Apnma,
Takultas 1 ‘Iarbiyah Pare=Fare.

Yang terssbut pamanya di atas telah nangadakan penelitinn
ne'titnr mamlah Fendidikan di Xeeamatan Dua Pltue dalan mng:a =
rerpusimansikripsinya yang Ferjndul o _

U EUATU AMALISA TENTANG POLIGAMI DAY PERGARU'NYA TEMATAP =
FRAKFMEANCAN PARDIUIKAR ANAX DATAM RUPAR TAMGCA W1 KPA o
PATAN DA FITUE KATUPATEN GIDENFENG RAFFANO ®0

Damikian surat keterangn ini, kani bunt lenpan sebennrmya
dan Alberikan kapadamya untuk ﬂl‘plrmnﬂnﬂ saporlunyn,

T Todong, 31 edet 1988
: t_,t;nlu Fanter Dep, "ikbud -

S Al Eammatsn Pun T4itus
!r, o LR ||":'- )
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4|r' 3 ;_‘;-_:n'-l Ul J*= }.'

. .'.-..%E."\: sl G m s '-__._.‘._ F
-':I'..". .L._ r'| : “—L-ﬂ_i

. -..""”I _r_?'} Mip, "0IO1TS




Tang bertanda tangan 44 bawvah ind, Fenilik DixMan ¥pormatm
Maa FPitus Kabupaten Bldenreng Rappang, mensmmngkan dengan sshensr-
nya bahwa Mahaslswa dari Pakultns Tarbiyah IAIN "AlapAdin® Pare =

Fare 1

N am & 1 Abd, Homid.

Fakultnm ¥ Tarbiyah TAIN ®Alanddin® Fare-Fure,
Jurusan ¢ Pendidikan Agamn,

Stambuk » BA4 '

Denun terssbut 41 atas telah memperelsh Anta dan Infer-asi
peitar mamlah pendidikan NHon Formal 41 Eecamatan Tun Pltue , =

fAnlem ranrka penyumman feripainya yang berjudul 1

® BUATU AMALIBA TENTANG FOLITAMI DAN FTRGANUHNYA TFRHATAT FFR =
KEMBARGAK PENDIDINAN AMAK DALIAM RUNMAH TANGGA DE KRCAMA'AN =
A FITUE KABUPATER SIDENHENG RAFPANG *

Deaikianlah surat ke‘arngan inl, dituat denpan setenarnya
dan kaml beriban kapada ynng bersangcutan untuk Alpsrganckan pe =

porlomys,

Tanru Tedong, 31 Maret 179088

Fenilik Dikmas Kencamatnn Ton Fitus,

(_’_\._f’ =

(_He Abdul Ramak, FA )
Nip. 1%0 183 354,




DEPARTEMEN AGAMA BEFURLIK INDONESIA
KABUFATEN SIDEAP
KANTOR WAUSAN AGAMA KEC,DUA FITUE

Cb o == ——————a ko — ok .

SUBAT KETERANCAN
Ho
Yang bartanda tangan 41 bawah inl,Kepala Kante Urusan Agnma
Keoamatan dua Fitue Kabupaten Sidenreng Rappang mensranrkan dengan

pebenarnya bahwa mahaplewva darl Fakultas Tarbiayah IAIAR "Alauddin®
Fars-paze 1

Hhne t Abd. Hamid
Fakultas 1t Tarbiyah IATRN "k landAin"Paredpare,
Jurusan ¢ Pendidikan Agamn,

Bt 1 BAd
Okrum tersebut diatas benar telah mengadakan penelitian se-
kitar masslah praktekpoligami pads mogyarskat Eecamatan Tua FPltus
dan pengaruhnys terhadap pendidikan anak-anak mereka dalam rusah =
tangga, uwntuk pergmesunan Skripsinys ysng berjudul @

® SUATU AMALISA TENTANG POLIGAMI DAN FENGARUHNYA TFRAADAP FESKEN-
PANGAN PENDIDIKAN ANAK DALAM RUMAH TANGGA NI KECAMATAN DUA -
FITUR KABUPATEN BIDENRENG RAFFARG .

Denikianlah surat keterangan ini, kami tuat dengan sebenarmys
dan diverlkan kepadanys untuk dlpergunakan meperiumya.

Tanru Tedong 3! Maret 1988

Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Dua Pitue

>




KAITOR URUSAN AGAMA KEC, DUA PITUE
PENILIK PENDIOLKEAT AGAMA ISLAM

maAgEIIIaIEEEENANESIISSISIIAIgIFasd

SURAT KETERANGAN .
No

Yang bertando tongon di bawoh ini, Penilik Fondidikan
Agama Islom Kecamatan Dua PLtuo, menorangkan dongan sebenarnya
balvwa Mahastewn dari Fokultas Tarbiyoh IAIN *"Alauddin * Poro-
Pare

M a m o t Abd. lamid

Fakultao t Torbiyah IAIN "Alauddién *Pare-Paro
Jurusan t Pondidikan Agama

Stb, : B34

Oknum torsebut di atas benar tolsh mongadaokan penoli-
tian sokitar mosnleh pendidikon agoma Lelam Kocomoaton Dua =
Pitus Kabupaten Sidenreng Rappang dalam rangka penyusunan
skripoinya yang berjudul

" SUATU ANALISA TENTANG PORIGAMLI DAN PENGARUINYA TERHADAP
PERKEMBANGAN PENDIDLIICAN ANAKK DALAIT RUMAN TANGGA DI KECA
MATAN DUA PLTUE KADUPATEN SIDENRENG RAPPANG * -

Demikianloh surat keterangan ini kami buat dongan goe
benarnya, dan kami borikon kepadanya untuk dipergunaokan eo =
perlunya,

Tenru Tedong, 3/ Marot 1933
Penilik pPandidikan Aganma Islam
Wilayah Kecariatan Dua Pitud,

. (_Hq Abd. liomid )
Hip.




DEFARTEMEN FENDIPIHKAN TAN KEBUDATAAN
BEXDLAH MENFRCAT (UM TIRGKAT FRRTAMA
( =P MEGERI OTTING )

L e e e —— o — 3.

i) " IGAH .
H& 2 LLD/1 i%;lﬁ%}‘-&'.mi

Teng bertanda tangan Al bawah ini, kepala BMP Nagerl -
Otting kecnmatan Dud Fitue, menarangkan dengan ssbenarmyn
bahwa Mahasimm daris IAIN " Alauddin ™ Fare-Fars 1

H & m & 1 Abd, Hamid,

Pakul tams i Thrbiyah,
JulriimAn t Pandidikan Apams,
Stambuk 1 BB4.

iang tersebut namanya A4l atsp, benar telah datany kepada
kami untuk msenerima imformasl tentang keadaan pendidilean A4 ke-
samatan Dus Pituve.

bemikianlah payat keterangan! inil, ditoat denpan sebenamyn

dan diterikan kepada yang bersanckutan untuk diperpunskan eeper-
lunya. 1

1988




DEPARTEMEN FrliDIDIEAN DAN KEBUDAYNAN
KECAMATAN DU FITUE
BEEODLAI DIBAR INFRES KO 3 OTTING

it
HO & A3 iy v/t

Ynng bartanda tangn dl tawah {al, keprla B0 Inprea
Ho 5 Ottlng Desan Otting, menemngkan dengan ssbenamyn -
!

bahvn Hahaslswa darl Pakultas Tarbiyah IAIN ™ Alauddin *
Fara = Pare 1

F am a § Abd., Hanid.
Fakultas 1 Tarbivah,
Jurusan t Fendidiknn Apama,
Stambuk 1 BEA.

Yang tereebut namanya di atas, benar telah mempartoleh
informasil darl kaml sekitar masalah pendidiknn 4L Uema -
Ctting khosamya, dan snsalah pandldikan 44 kecrmatan e -
Fitue panda uwmumnya, dalam rangka penyusunan Sceipalnys yang
berjudul @

" BUATU ANALIBA TENTANG POLIGAMI DAN FEGARUHNYA TFRUAIAP
FERAEMBAKGAN FPENDIDIKAN AMAK DALAM RUMAH TANCCA NI #E0A
MATAN DUA PITUE KABUPATEN SIDENMRENG RAFPIANG ¥

Demlieianlah surat kKeterangan inl kaml bont dengan -
nebenarnya, dan kaml berikan kepada yang bersangiuatan untvik
dipsrgunakan seperlunys.

Otting, 2§ Mavef 1908
Hod Otiing,

' Mp. 130 4ao g0
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PEMFRINTAR KABUPATEN DAERAR TINGEAT I1 SIDAAP -
KECAMATAN DA PITUE
MANTOH KELURAMAN TANHU TRDONG
JATAN ANDI CAMMI NOMOE 118 TANRUTEDGNG
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SUBAT KETESANCGAN,
Ne.

Tang bertanda tangan 44 bawvah ini, Kepale Kelurahan Tanro-
Todong Kecnmatan Dus Fitue, memerangian dengan sshennrmya bahwa =
Makasiswa dari Fakultas Tarbiysh IAIN * Alauddin " Pare - Fare 1

E a m & t Ahd, Hamid

Fakultam § Tarbiyah IATH " Alawddin ® Pare-Pare,
Jurusan t Pendidilan Agama

Stambuk 1 BB

Oknum Lersebtut di atas bepar telah mengndaknn penalltian
41 Kelurnhan Tanra Tedong Kecamatan Dua Fitue, dalam mangkas =
penyusunan Skripelinya yang berjudul 1
* SUATU ANALISA TENTA!G POLIGAMI DAN FENGARUINYA TERFADAF =
PRAKEMPANGAN PREDIDIKAN ANAK DAIAM RUMAH TAWGGA DI KEQA -
MATAN DUA FITUE KABUPATEN SIDEN(ENG RAFPANG -

Demikianlah surat keterangan ini, keal buat dengan sebe-
npnrnya, dan kami berikan kepada yang bersangtutan untuk diper -
gunskAn peparlumya.,

—“Hip. 010 0OB6 384,
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o™ Al=auiildn * BPera="ory 2

e mn

Alsl, Uamid

Jdurniaan

pPandsdilzon Yoo
strmilinily : 334

iMeriun torsehut di atas Leonr tolah naong =80 o=
Yigi~n L ega dttdng Hoechaaton Doen Pdeous Ksbusaten didon-
raing Tonnann, dalbm roogca panyusunan Sleripoirga g bors-
Juilel g
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iomilsianloh surat Rotordngbn ink kami buat dengan
sahanornya, dan kond herilon lopada v oy Lorsangiutan un, -

tul: Jiparguiaion goparlunya,

otting, |/ ﬁj-‘ﬁL 1317
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FEU' RINTAH EAFUFATEM DAFRAA TIMGKAT ITI AIDRAP
KECAMATH DUA FITUE
DESA FPERALAIAI AJUBRIATY

e e e e =
Bl KE HG
Ho.

Yung bertanda tangan 41 bawnh ini Eepaln Dem Tersiapan
A jubieasu menerangian, bahwn Mahasiswm dari Fakultas Barhivah =
IATIM * Alsuddin ® Pare=Pare 1

" a = & 1 Abd, Hamid
Jdurusan it Fendidiknn Agama
Stambux 1 B84

Citnun tersebut 41l atas benar telah mengadnken penelitian
A1 Desa Perslapan Ajublesu Kecamatan Dua Fitue, Anlom rmnpka =
penyusunan Skripeinya ynang bapjudul
® SUATY AMALIBA TEITANLG FOLICAMI DAN FERNGARUWINYA TERAADAP -
FERK FMBANCAN FENDIDIKAN AMAK DALAM RUMAM TARGGA DI KECAMA-
TAN DUA PITUE KABUPATEN SIDE/RENG RAFFANG ®

Demikianlah supwt keteranmn ini krmi buat 4enmn sebe-
namya, dan diberikan kepddsn yang b raapgeuntan vntuk dipergo-
nakan sepsrlunys,

o Ajublepu, 4 April 1980
fii? Kepals Dama Feraiapan Ajubiesn
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fong Vertanda tangsn 4 bavah dnd Hepiln dee Ferninpon -

Iiilu lsnpona, menerangton balhwn Hitinplowa dnel Mmirultng Tnrkiyah

a0 " {lauddin " Pare-Pare

I nm & t Abd. Hewid,
Jurussin ¢ Pepddditsy Lprna,
Strmbuie : BA4

L

Okrnum tersebut di ntas benar telah mengataksn peneliting
di Ders pearalapan Yulu Cenrops Keemmatan Dun Fitue, 4almn ronpka
peniastinan Skripainya yang berjadol

" GUATU ARALISA TEUTANG FOITUAMI DAN PE G:RUITNYA TINMADLP PER-
s EITABCAN FEN TDIXAN AHAE DULAH RUMAN TURGGA DT KPLAMATAR -

DOL PIT EATUPLTRS [ ZI9VHMNC HAFYASG ®
denikinnlah surat Betisomen §n0 kami unt 3L opnn o petoreag
uys dan kamd bardldn epstn pong bermenghutan bt Ayer sl

seperlunyn

Tvlw Oetyrnng, 3 frril 1088
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Bahwa Mahasiswa dori Fakultos Tarbiysh AN =
*Alouddin® Pore- Poro.

N a m a t Abd, Yanid

Fakultas t Toarbiyah IAIN "Alauddin® =
Paro=Pare,

Jurusan 1 Pondidikan Agama,

stambuk 1 0B4

Okknum torsebut di atos benar telah datang poada-
kami untuk menerima ponjolasan sokitar/ mangonad -
mooyarakat Kelurshan Tanru Tedong yang berpoligomi,

Demikionlah surnt ketorangan ini kami buat dengan
socbenarnya untuk dipergunakan soperlunya.

Tanru Tedong, 2 April 1933
Inon f F?‘Htﬁkﬂgylnrnhun Tanrutadong
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SURAT KETERANGAN .

Bahwa Mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah TIAIN -
= Alouddin " Pare="aroc :

N a m a  Abd Hawid,

Fakultnes + Tarbiyah IAINH * Alauddin "=
Fare = Parac.

rendidikan Agama

Stambuk 1 84

JUriEs g
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oknum tersebut di atas benar talah datong pado
krd untuk wanorinn ponjaloscn nonguind uagrraknt -
Pose Porsiopon Bul s Smrvna gang berpolljou..

mapttiantah our £ Hatyraagon Sal, kand buat -
dangan sebenarnys untuk dipargunalan seperlunya.

Bulu Cenrana, 3 April 1988

Ines / P3 NTCR Desa psrsiapnn =
PEMp ALY CEArani,




AUAT_KET SARGAN .

Uahws Mahasiswa dari Fakultos Terblyah IATH -
* Alauddin * Paro = Pora @

il & m B 1 Abd ptamlid

Fakultno t Tarbiyeh IAIN "alouddin® Pare-Par?a
Jurusan ; Pandidikan Agams
Stumbuk : 984

oknum tersebut di atas boner talah datong pade kool
untuk menerima poniclesnn mongannd naayarokat Uoon Poraio-

pan Ajubissu yong berpoligaml.
perikionloh surat keterangan ini kami buat dengan -
pebensrnya untuk dipsrgunukon separlunys.

Loakabhatun, 4 April 1933

1uan / P3 (TCR Dosa Feralapen -




